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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan pertanian secara umum telah dan akan terus
memberikan kontribusi bagi pembangunan daerah, baik secara langsung dalam
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, maupun kontribusi tidak langsung melalui
penciptaan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan sinergitas
dengan sektor lain. Pembangunan pertanian merupakan upaya peningkatan
kualitas hidup masyarakat tani, yang dicapai melalui inovasi teknologi,
pengembangan produktivitas tenaga kerja, pembangunan sarana dan prasarana
ekonomi, penataan dan pengembangan kelembagaan pertanian, serta secara
ekologi subsektor perkebunan berfungsi untuk meningkatkan konservasi tanah
dan air, penyerapan karbon, penyedia oksigen dan penyedia kawasan lindung.
Sumber daya manusia bersama-sama dengan sumber daya alam, teknologi dan
kelembagaan merupakan faktor utama yang secara sinergis menggerakkan
pembangunan pertanian untuk mencapai peningkatan produksi pertanian dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Pembangunan pertanian yang dilaksanakan oleh pemerintah baik
pusat maupun daerah tertuang di dalam dokumen perencanaan, diantaranya
RPJPN, RPJPD, RPJMN, RPJMD, Rencana Strategis dan Rencana Kerja. Dokumen
Perencanaan Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi diselaraskan dengan rencana
pembangunan pertanian di Jawa barat dan rencana pembangunan pertanian
nasional.

Naskah Renstra SKPD Dinas Pertanian ini disusun dengan maksud
menyajikan gambaran rinci tentang rencana kerja lima tahunan, terhitung sejak
tahun 2016 — 2021, sesuai masa bhakti pasangan Bupati dan Wakil Bupati terpilih
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Sebagai rencana kerja, Renstra SKPD
Dinas Pertanian ini disusun sebagai penjabaran lebih lanjut dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Sukabumi, 2016 — 2021, yang
disusun berdasarkan Visi dan Misi pasangan Bupati dan Wakil Bupati sebagaimana
disampaikan pada masa dan proses pemilihan. Dengan dilantiknya pasangan
Bupati dan Wakil Bupati Sukabumi masa bhakti 2016 — 2021, maka visi dan misi

yang disampaikan dituangkan ke dalam RPJM Daerah Kabupaten Sukabumi,
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2.1.

dengan melakukan penyesuaian yang diperlukan, terutama penyesuaian dengan

kapasitas keuangan daerah, sehingga program dan kegiatan yang direncanakan

oleh pasangan Bupati dan Wakil Bupati pada setiap bidang kewenangan sudah
benar-benar sesuai dengan kapasitas keuangan daerah.
Karena berfungsi sebagai penjabaran RPJM Daerah Kabupaten

Sukabumi Tahun 2016— 2021, maka isi dan substansi dari Renstra Perangkat

Daerah Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi ini wajib memenuhi ketentuan

sebagaimana diatur di dalam aturan perundangan sebagai berikut:

1. Peraturan Pemerintah No. 39 tahun 2006 tentang tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan; dan

2.  Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2006 tentang Pedoman Organisasi
Perangkat Daerah.

Maksud dan tujuan dari perujukan terhadap kedua aturan
perundangan di atas antara lain adalah:

1. Mendorong Dinas Pertanian untuk menyusun rencana program dan
kegiatan atas sebagian dari kewenangan Bupati Sukabumi di bidang
Pertanian dasar dan menengah dalam rangka mencegah duplikasi program
dengan kewenangan Gubernur di bidang yang sama.

2.  Mendorong Dinas Pertanian untuk menyusun rencana program dan
kegiatan yang masuk dalam batas tugas pokok dan fungsinya dalam rangka
mencegah terjadinya duplikasi program dengan tugas pokok dan fungsi PD
yang lain.

Dasar Penyusunan Revisi Renstra 2 Dinas Pertanian Kabupaten

Sukabumi Tahun 2016-2021 adalah :

1. Adanya Peraturan Bupati tentang perubahan indikator RPJMD Kabupaten
Sukabumi Tahun 2016-2021

2. Adanya perubahan SOTK Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi No. 75
Tahun 2018, dikarenakan adanya peralihan kewenangan penyuluh
Pertanian Kabupaten Sukabumi dari Dinas Ketahanan Pangan ke Dinas
Pertanian.

Landasan Hukum.

Penyusunan Revisi Renstra Dinas Pertanian ini dilakukan dengan

melandaskan diri pada sejumlah aturan perundangan antara lain:
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1. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembar Negara tahun
1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4286);

3. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4355);

4. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4400);

5. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4421);

6. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 No
126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

7. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4700);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

9. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5613);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4578);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Tahun 2005
Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4585);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan Dan
Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara

Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4593);
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Tahun
2007 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4741) Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4815);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah jo. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Peraturan MenPAN No. PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;
Peraturan Daerah Kabupaten Sukabumi Nomor 17 Tahun 2007 tentang Urusan
Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten

Sukabumi (Lembaran Daerah Kabupaten Sukabumi Tahun 2007 Nomor 1);

Revisi Renstra 1 Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 4



23. Peraturan Daerah Kabupaten Sukabumi Nomor 13 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sukabumi Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Sukabumi Tahun 2009 Nomor 13);

24. Peraturan Daerah Nomor 4 tahun 2016 tentang RPJMD Kabupaten Sukabumi
Tahun 2016 —2021.

25. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Sukabumi.

26. Peraturan Bupati Sukabumi Nomor 75 Tahun 2018 tentang Struktur Organisasi
Dan Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi.

27. Peraturan Bupati Sukabumi Nomor 18 Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja

Utama Pemerintah Kabupaten Sukabumi

2.2. Maksud dan Tujuan.
Maksud dan tujuan dari penyusunan Revisi Renstra 1 PD Dinas
Pertanian ini antara lain adalah:
2.2.1. Maksud
a. Menyediakan dokumen rencana teknis Dinas Pertanian dalam
menyusun Renja PD sebagai bahan acuan penyusunan RKPD, KUA dan
PPAS dengan menggunakan pendekatan kinerja yang diawali dengan
pernyataan masalah dan target kinerja yang terukur, penetapan arah
kebijakan teknis yang terfokus, lengkap dengan informasi mengenai
lokasi dan kelompok sasaran kegiatan.
b. Pedoman, acuan dan arahan bagi Dinas Pertanian dan seluruh stake
holder dalam menentukan kebijakan, strategi pencapaian, program dan

kegiatan di bidang pertanian.

2.2.2. Tujuan

a. Menjamin tersusunnya rencana program berbasis kinerja yang
berorientasi pada pelayanan umum secara terukur.

b. Menjamin konsistensi perencanaan teknis Dinas Pertanian dengan
arahan strategis Visi dan Misi pasangan Bupati/Wakil Bupati
sebagaimana dijabarkan di dalam RPJM Daerah Kabupaten Sukabumi.

C. Memudahkan penyusunan dan penyampaian laporan kinerja yang

terukur, baik dalam bentuk LAKIP Dinas Pertanian maupun sebagai
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bahan  masukan dalam  penyusunan Laporan  Keterangan

Pertanggungjawaban Kepala Daerah sesuai PP No. 3 tahun 2007.

2.3. Sistematika Penyusunan.

Sistematika penulisan Revisi Rencana Strategis Satuan Kerja

Perangkat Daerah (RenstraPD) Dinas Pertanian 2016 — 2021 terdiri dari 6 (enam)

Bab yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Bab |

Bab Il

Bab IlI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

GAMBARAN PELAYANAN PD DINAS PERTANIAN

KABUPATEN SUKABUMI

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi PD Dinas Pertanian

2.2  Sumber Daya PD Dinas Pertanian

2.3 Kinerja Pelayanan

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1 Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan PD
Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi

3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Bupati dan Wakil Bupati Terpilih

3.3 Telaahan Renstra Kementerian Pertanian

3.4 Telaahan Renstra Dinas Pertanian Propinsi Jawa Barat

3.5 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis

3.6 Penentuan Isu-isu Strategis

Bab IV TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Bab V

4.1 Visi Pembangunan

4.2 Misi Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

Bab VI INDIKATOR KINERJA PD DINAS PERTANIAN KABUPATEN

SUKABUMI YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD
PENUTUP
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BAB I
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN
KABUPATEN SUKABUMI

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Pertanian

Dalam rangka mengejawantahkan amanat Permendagri Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
tahapan, tatacara penyusunan, pengendalian dan evaluasi Pelaksanaan Rencana
pembangunan Daerah maka isi bab ini dibatasi hanya untuk menyajikan
gambaran tugas, fungsi dan struktur organisasi Dinas Pertanian termasuk Sumber
daya, kinerja pelayanan serta tantangan dan pelunga pengembangan Pelayanan
Dinas Pertanian. Sebagaimana dijelaskan dalam Bab |, maksud dan tujuan
pembatasan dimaksud adalah untuk mencegah terjadinya duplikasi kewenangan
antar tingkat pemerintahan dan duplikasi program antara Dinas Pertanian dengan
SKPD lain di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi.

Seiring dengan berjalannya waktu dan dengan terbitnya Peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Pemerintah Kabupaten Sukabumi, terjadi reorganisasi dinas dan dibentuk
kembali Dinas Pertanian.

Mengacu pada Peraturan Bupati Nomor 75 Tahun 2018 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi, Dinas Pertanian
adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang melaksanakan kewenangan di
bidang pertanian dan dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Tugas pokok Dinas Pertanian adalah melaksanakan sebagian
kewenangan Daerah di bidang pertanian. Untuk menyelenggarakan tugas pokok
tersebut, Dinas mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Pertanian;

b. Pelaksanaan kebijakan bidang pertanian;

c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di bidang
kesekretariatan, bidang tanaman pangan dan hortikultura, bidang
perkebunan, bidang prasarana, sarana dan penyuluhan pertanian; kelompok

jabatan fungsional dan unit kerja lainnya di lingkungan Dinas;
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d. Pelaksanaan administrasi di lingkungan dinas;

e. Pembinaan pelayanan publik di lingkungan Dinas;

f.  Penerbitan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang Pertanian;

g. Pengawasan dan pengendalian teknis pasca penerbitan izin
usaha/rekomendasi teknis di bidang Pertanian;

h. Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil bidang tanaman pangan,
Hortikultura dan perkebunan;

i.  Pelaksanaan penyelenggaraan penyuluh pertanian;

j. Pengawasan dan pengendalian teknis pasca penerbitan perizinan yang
diterbitkan dinas dan perangkat daerah terkait;

k. Pembinaan penyelenggaraan pelayanan publik di Lingkungan Dinas;

I.  Penyelenggaraan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya;

m. Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

n. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas; dan

o. Pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Susunan Organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi terdiri dari :
1. Kepala Dinas
2. Sekretariat membawahi :
a. Kasubag. Kepegawaian dan Umum
b. Kasubag. Keuangan, Perencanaan dan Evaluasi
3. Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura, membawahi :
a. Seksi Produksi Tanaman Pangan
b. Seksi Produksi Holtikultura
c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran
4. Kepala Bidang Perkebunan, membawabhi :
a. Seksi Penatausahaan Perkebunan
b. Seksi Produksi Perkebunan
c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran
5. Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian, membawahi :
a. Seksi Pengelolaan Lahan dan Air
b. Seksi Pupuk, Pestisida dan Alat Mesin Pertanian

c. Seksi Data, Informasi dan Penyuluhan
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6. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

7. Kelompok Jabatan Fungsional

Tabel 2.1.Uraian Tugas Jabatan Pada Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi

Jabatan Ringkasan Uraian Tugas
Kepala Dinas a. perumusan kebijakan teknis di bidang Pertanian;

b. pelaksanaan kebijakan bidang pertanian;

c. pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di
bidang kesekretariatan, bidang tanaman pangan dan Hortikultura,
bidang perkebunan, bidang prasarana, sarana dan penyuluhan
pertanian; kelompok jabatan fungsional dan unit kerja lainnya di
lingkungan Dinas;

d. pelaksanaan administrasi di lingkungan dinas;

e. pembinaan pelayanan publik di lingkungan Dinas

f. penerbitan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang Pertanian;

g. pengawasan dan pengendalian teknis pasca penerbitan izin
usaha/rekomendasi teknis di bidang Pertanian;

h. pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil bidang tanaman
pangan, Hortikultura dan perkebunan;

i. pelaksanaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

j- pengawasan dan pengendalian teknis pasca penerbitan
perizinan yang diterbitkan dinas dan perangkat daerah terkait;

k. Pembinaan penyelenggaraan pelayanan publik di Lingkungan
Dinas;

1. penyelenggaraan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya;

m. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

n. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan
tugas; dan

0. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Sekretaris a. penyusunan rencana dan program kerja Sekretariat;

b. pembinaan, pengendalian dan pengawasan pelaksanaan tugas
di bidang Umum dan Kepegawaian, keuangan, perencanaan dan
evaluasi;

c. pengkajian bahan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi dan
evaluasi di bidang kesekretariatan;

d. pelayanan administratif kepada unit organisasi di lingkungan
Dinas;

e. pengkoordinasian pelaksanaan tugas Bidang di Lingkungan
Dinas;

f. pengkajian bahan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi dan
evaluasi di bidang kesekretariatan;

g. pengkajian dan penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas;

h. pengkajian dan penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas;

i. pengkajian dan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Dinas;

j.  pembinaan organisasi dan tatalaksana di lingkungan Dinas;

k. pembinaan kesejahteraan pegawai di lingkungan Dinas;

penyelenggaraan pelayanan publik di lingkungan Dinas;
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m. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan tugas dan fungsinya;

n. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
o. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan
p. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.
Kasubag Umum | a. pengumpulan dan pengolahan data di bidang Umum dan
dan Kepegawaian;
b. penyusunan rencana dan program kerja Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian Kepegawaian;
c. penyusunan bahan kebijakan teknis, fasilitasi dan pembinaan di
bidang umum dan kepegawaian;
d. pelaksanaan analisis kebutuhan dan pengadaan barang dan
perlengkapan;
e. pengelolaan inventarisasi dan  pemeliharaan  barang,
perlengkapan dan kerumahtanggaan;
f.  penyusunan bahan neraca barang milik daerah di lingkungan
Dinas;
g. pelaksanaan tugas kehumasan dan protokol di lingkungan
Dinas;
h. pengelolaan ketatausahaan dan kearsipan;
i. pengelolaan kepegawaian;
j.  pelaksanaan analisis kebutuhan pegawai di lingkungan Dinas;
k. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai
dengan tugas dan fungsinya;
I.  pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
m. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan
pelaporan hasil pelaksanaan tugas.
Kasubag penyusunan rencana dan program kerja Sub Bagian Keuangan,
Perencanaan dan Evaluasi;
Keuangan,
b. pengumpulan dan pengolahan data keuangan, perencanaan dan
Perencanaan evaluasi;
dan Evaluasi C. r.)engumpular? dan pengolahan data penyusunan anggaran di
lingkungan Dinas;
d. pembinaan dan fasilitasi teknis keuangan di lingkungan Dinas;
e. penyusunan laporan keuangan Dinas;
f.  pengelolaan gaji dan penghasilan lain pegawai di lingkungan
Dinas;
g. penyusunan rencana dan program kerja Dinas;
h. pembinaan dan fasilitasi teknis di bidang perencanaan dan
program di lingkungan Dinas;
i. pembinaan dan fasilitasi teknis penyusunan dokumen
perencanaan dan evaluasi di bidang keuangan Dinas;
j-  penyiapan bahan penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas;
k. penyiapan bahan penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA)
Dinas;
. penyiapan bahan dan penyusunan dan Laporan Akuntabilitas
Kinerja Dinas;
m. penyiapan bahan pembinaan organisasi dan tatalaksana di
lingkungan Dinas;
n. penyiapan bahan pembinaan organisasi dan tatalaksana serta
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pelayanan publik di lingkungan Dinas;

0. pengelolaan data dan informasi dilingkungan Dinas;
p. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai
dengan tugas dan fungsinya;
g. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
r.  pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan
s. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.
Kepala Bidang a. penyusunan rencana dan program kerja Bidang Tanaman
Pangan dan Hortikultura;
Tanaman b. pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas
Pangan dan di bidang produksi tanaman pangan, produksi Hortikultura dan
pengolahan dan pemasaran;
Hortikultura c. pengkajian bahan kebijakan teknis di bidang tanaman pangan
dan Hortikultura;
d. perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang
tanaman pangan dan hortikultura;
e. pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi dan
pembinaan di bidang produksi tanaman pangan, produksi
Hortikultura dan pengolahan dan pemasaran;
f. pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang tanaman
pangan dan hortikultura;
g. pengelolaan produksi benih tanaman pangan dan hortikultura;
h. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di
bidang tanaman pangan dan hortikultura;
i. pengendalian dan  penanggulangan hama  penyakit,
penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan iklim
di bidang tanaman pangan dan hortikultura;
j- pemberian bimbingan pasca panen, pengolahan dan pemasaran
hasil di bidang tanaman pangan dan hortikultura;
k. pengkajian bahan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang
tanaman pangan dan hortikultura;
l. pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan dan
hortikultura;
m. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai
dengan tugas dan fungsinya;
n. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
0. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan
tugas; dan
p. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.
Kepala Bidang a. penyusunanrencana dan program kerja Bidang Perkebunan;
b. pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas
Perkebunan di bidang penatausahaan perkebunan, produksi perkebunan,
pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan;
c. pengkajian bahan kebijakan teknis di bidang tanaman
perkebunan;
d. perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang
perkebunan;
e. pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang
perkebunan;
f.  pengelolaan produksi tanaman perkebunan;
g. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di
bidang perkebunan;
h. pengendalian dan penanggulangan hama  penyakit,
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penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan iklim
di bidang perkebunan;

pemberian bimbingan pasca panen, pengolahan dan pemasaran
hasil di bidang perkebunan;

pengkajian pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang
perkebunan;

k. pemantauan dan evaluasi teknis pasca penerbitan izin
usaha/rekomendasi teknis di bidang perkebunan;

I.  pelaksanaan tugas lain sesuai dengan tugas dan fungsinya;

m. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

n. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan
tugas; dan

o. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Kepala Bidang a. penyusunan rencana dan program kerja  Bidang
Prasarana,Sarana dan Penyuluhan Pertanian;
Prasarana, . .
b. pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan
Sarana dan tugas di bidang pengelolaan lahan dan air, Pupuk, pestisida dan
alsintan serta data, informasi dan penyuluhan;
Penyuluhan c. pengkajian bahan kebijakan teknis dibidang prasarana, sarana
Pertanian dan penyuluhan pertanian;

d. perencanaan kebutuhan di bidang prasarana, sarana dan
penyuluhan pertanian;

e. penyediaan dukungan infrastruktur pertanian;

f. pengembangan potensi dan pengelolaan lahan dan air;

g. penyediaan dan pengawasan peredaran pupuk, pestisida, serta
alat dan mesin pertanian;

h. Penyusunan bahan kebijakan teknis operasional Penyuluhan

i. pemantauan dan evaluasi di bidang prasarana, sarana dan
penyuluhan pertanian;

j. penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan
fungsinya;

k. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

I.  pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan
tugas; dan

m. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Kepala Seksi a. penyusunan rencana dan program kerja Seksi Produksi
. Tanaman Pangan;
Produksi b. pengumpulan dan pengolahan data di bidang produksi tanaman
Tanaman pangan;
c. penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi, fasilitasi,
Pangan pembinaan dan evaluasi di bidang produksi tanaman pangan;

d. penyusunan bahan rencana tanam dan produksi di bidang
tanaman pangan;

e. pelaksanaan pembinaan dan bimbingan peningkatan mutu dan
produksi di bidang produksi serta penerapan teknologi budidaya
di bidang produksi tanaman pangan;

f. penyusunan bahan kebijakan perbenihan dan perlindungan,
penyediaan dan pengawasan peredaran/ penggunaan benih dan
rencana kebutuhan benih dan pengembangan varietas unggul
serta rekomendasi pemasukan dan pengeluaran benih yang
beredar di bidang tanaman pangan;

g. pelaksanaan bimbingan produksi benih dan kelembagaan benih;

h. pelaksanaan pengelolaan produksi benih tanaman pangan;
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penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan fungsinya;
pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan

I.  pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Kepala Produksi | a. penyusunan rencana dan program kerja Seksi Produksi
. Hortikultura;

Hortikultura b. pengumpulan dan pengolahan data di bidang produksi
Hortikultura;

c. penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi, fasilitasi,
pembinaan dan evaluasi di bidang produksi Hortikultura;

d. penyusunan bahan rencana tanam dan produksi di bidang
Hortikultura;

e. pelaksanaan pembinaan dan bimbingan peningkatan mutu dan
produksi di bidang produksi serta penerapan teknologi budidaya
di bidang produksi Hortikultura;

f.  penyusunan bahan kebijakan perbenihan dan perlindungan,
penyediaan dan pengawasan peredaran/ penggunaan benih
dan rencana kebutuhan benih dan pengembangan varietas
unggul serta rekomendasi pemasukan dan pengeluaran benih
yang beredar di bidang Hortikultura;

g. pelaksanaan bimbingan produksi benih dan kelembagaan benih
Hortikultura;

h. pelaksanaan pengelolaan produksi benih hortikultura;

i. penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan
fungsinya;

j. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

k. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan

I.  pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Kepala Seksi a. penyusunan rencana dan program kerja Seksi
Pengolahan dan Pemasaran;

Pengolahan dan b. pengumpulan dan pengolahan data di bidang pengolahan dan

Pemasaran pemasaran tanaman pangan dan Hortikultura;

c. penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi, fasilitasi,
pembinaan dan evaluasi di bidang pengolahan dan pemasaran
tanaman pangan dan Hortikultura;

d. penyusunan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengolahan hasil di bidang tanaman pangan dan hortikultura;

e. penyusunan kebutuhan alat pengolahan hasil di bidang
tanaman pangan dan hortikultura, penyusunan bahan
penerapan cara produksi pangan olahan yang baik dan
pemberian surat keterangan kelayakan pengolahan di bidang
tanaman pangan dan hortikultura;

f.  pelaksanaan pelayanan dan pengembangan informasi pasar;

g. pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi teknis pengolahan dan
pemasaran dan promosi produk tanaman pangan dan
hortikultura;

h. penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan
fungsinya;

i. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

j.  pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan

k. pelaporan hasil pelaksanaan tugas.
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Kepala Seksi a. penyusunan rencana dan program kerja Seksi
Penatausahaan Perkebunan;

Penatausahaan b. pengumpulan dan pengolahan data di bidang penatauahaan

Perkebunan perkebunan;

c. penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi, fasilitasi,
pembinaan dan evaluasi di bidang penatausahaan perkebunan;

d. penyusunan bahan pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di
bidang pe

e. rkebunan;

f.  pelaksanaan pembinaan di bidang penatauahaan perkebunan;

g. pelaksanaan pemantauan dan evaluasi teknis pasca penerbitan
izin usaha/rekomendasi teknis di bidang perkebunan;

h. penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan fungsinya;

i. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

j.  pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan
pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Kepala Seksi penyusunan rencana dan program kerja Seksi Produksi
. Perkebunan;

Produksi b. pengumpulan dan pengolahan data di bidang produksi

Perkebunan perkebunan;

c. penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi, fasilitasi,
pembinaan dan evaluasi di bidang produksi perkebunan;

d. penyusunan bahan rencana tanam dan produksi di bidang
perkebunan;

e. pelaksanaan pembinaan dan bimbingan peningkatan mutu dan
produksi dan penerapan teknologi budidaya di bidang produksi
perkebunan rakyat;

f.  penyusunan bahan kebijakan perbenihan dan perlindungan,
penyediaan dan pengawasan peredaran/ penggunaan benih
dan rencana kebutuhan benih dan pengembangan varietas
unggul serta rekomendasi pemasukan dan pengeluaran benih
yang beredar di bidang perkebunan;

g. pelaksanaan bimbingan produksi benih dan kelembagaan benih
perkebunan;

h. pelaksanaan produksi tanaman perkebunan;

i.  pelaksanaan fungsi lain sesuai dengan tugas dan fungsinya;

j. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

k. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan

I.  pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Kepala Seksi a. penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pengolahan dan
Pemasaran;

Pengolahan dan b. pengumpulan dan pengolahan data di bidang pengolahan dan

Pemasaran pemasaran hasil perkebunan;

c. penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi, fasilitasi,
pembinaan dan evaluasi di bidang pengolahan dan pemasaran
hasil perkebunan;

d. penyusunan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengolahan hasil di bidang perkebunan;

e. penyusunan kebutuhan alat pengolahan hasil di bidang

tanaman perkebunan, penyusunan bahan penerapan cara
produksi pangan olahan yang baik dan pemberian surat
keterangan kelayakan pengolahan di bidang perkebunan;
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pelaksanaan pelayanan dan pengembangan informasi pasar;
pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi teknis pengolahan dan
pemasaran serta promosi produk perkebunan;

pelaksanaan fungsi lain sesuai dengan tugas dan fungsinya;
pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan tugas;
dan

pelaporan hasil pelaksanaan tugas

Kepala Seksi
Pengelolaan

Lahan dan Air

penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pengelolaan
Lahan dan Air;

pengumpulan dan pengolahan data di bidang pengelolaan
lahan dan air;

penyusunan bahan kajian teknis di bidang pengelolaan lahan
dan air;

pelaksanaan inventarisasi, identifikasi, dan verifikasi kawasan
pertanian pangan berkelanjutan, lahan pertanian pangan
berkelanjutan, dan lahan cadangan pangan berkelanjutan;
pelaksanaan pembinaan, peningkatan dan pengembangan
serta ekstensifikasi kawasan pertanian pangan berkelanjutan,
lahan pertanian pangan berkelanjutan, dan lahan cadangan
pangan berkelanjutan;

pengawasan dan pengendalian pengelolaan lahan dan air;
penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan
fungsinya;

pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil
pelaksanaan tugas; dan

pelaporan hasil pelaksanaan tugas.

Kepala seksi
Pupuk,
Pestisida, dan
Alat Mesin

Pertanian

penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pupuk, Pestisida
dan Alat Mesin Pertanian;

pengumpulan dan pengolahan data di bidang pupuk, pestisida
dan alat mesin pertanian;

penyusunan bahan  kebijakan  teknis dan koordinasi,
fasilitasi, pembinaan dan evaluasi di bidang pupuk, pestisida
dan alat mesin pertanian;

penyusunan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengolahan hasil di bidang Pupuk, Pestisida dan Alat Mesin
Pertanian;

pelaksanaan penghitungan kebutuhan penyediaan pupuk,
pestisida, alat dan mesin pertanian;

penyusunan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengolahan hasil di bidang perkebunan ;

pelaksanaan pengawasan dan pengendalian peredaran pupuk,
pestisida, alat dan mesin pertanian;

pelaksanaan pendaftaran pupuk, pestisida, alat dan mesin
pertanian;

pelaksanaan penjaminan mutu pupuk, pestisida, alat dan mesin
pertanian;

penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan

fungsinya;
pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;
pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil

pelaksanaan tugas; dan

m. pelaporan hasil pelaksanaan tugas
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Kepala Seksi a. penyusunan rencana dan program kerja Seksi Data,

Informasi dan Penyuluhan;

pengumpulan dan pengolahan data di bidang data, informasi

dan Penyuluhan dan penyuluhan;

c. penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi, fasilitasi,
pembinaan dan evaluasi di bidang data, informasi dan
penyuluhan;

d. penyusunan bahan kebijakan teknis operasional di bidang data,
informasi dan penyuluhan;

e. penyiapan bahan penyusunan program dan kegiatan data,
informasi dan penyuluhan (Tanaman Pangan, Hortikultura dan

Data, Informasi b

perkebunan);

f.  penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas dan
fungsinya;

g. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama di bidang tugasnya;

h. pelaksanaan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan
tugas; dan

i. pelaporan hasil pelaksanaan tugas

Kepala UPTD Untuk melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan atau

kegiatan teknis penunjang tertentu

Kelompok Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
Jabatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing berdasarkan
Fungsional ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.2. Sumber Daya PD Dinas Pertanian

Komposisi Sumber Daya Manusia jabatan dalam struktur organisasi Dinas
Pertanian Kabupaten Sukabumi berdasarkan peraturan Bupati tersebut di atas adalah:
1 (satu) orang Eselon llb yaitu Kepala Dinas; 1 (satu ) orang Eselon llla yaitu sekretaris;
3 (tiga) orang eselon lllb yaitu kepala bidang; 18 (sebelas) orang Eselon IVa yang terdiri
dari 2 (dua) orang kasubbag, 9 (sembilan) kepala seksi dan 8 (delapan) orang Kepala
UPTD serta; 8 (delapan) orang Eselon Vb yaitu Ka TU UPTD.

Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam menjalankan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
perlu dirancang sesuai dengan kebutuhan terutama dalam menciptakan Dinas
Pertanian penggerak pembangunan pertanian. Komposisi jumlah pegawai Dinas
Pertanian dengan latar belakang pendidikan sarjana lebih besar dibandingkan dengan
yang bukan sarjana, secara signifikan diharapkan memberikan andil yang cukup besar.
Berdasarkan statusnya Pegawai Dinas pertanian berjumlah 141 orang yang terdiri dari
88 orang PNS, sedangkan non PNS sebanyak 53 orang. Adapun komposisi pegawai

Dinas Pertanian berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 115 orang laki-laki atau 81,56 %
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dan perempuan sebanyak 26 orang atau 18,44 %, sebagaimana disajikan dalam Tabel
2.2. Sedangkan komposisi Pegawai Dinas Pertanian berdasarkan tingkat golongan yaitu
golongan IV sebanyak 8 orang atau 9,09 %, golongan lll sebanyak 48 orang atau 54,55
%, golongan Il sebanyak 31 orang atau 35,23 %, dan golongan 1 sebanyak 1 orang atau
1,14 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.3. Adapun komposisi pegawai
berdasarkan tingat pendidikan yaitu Pasca Sarjana (S-2) 11 orang atau 7,8 %, Sarjana
45 orang atau 31,91 %, Diploma 13 orang atau 9,22%, dan sisanya yang berpendidikan
SLTA kebawah sebanyak 70 orang atau 49,65 % seperti tertera pada Tabel 2.4.

Tabel 2.2. Rekapitulasi Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Berdasarkan
Jenis Kelamin Tahun 2019

JENIS KELAMIN

No UNITKERIA LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH

1. | KEPALA DINAS 1 - 1

2. | SEKRETARIAT 13 3 16
BIDANG TANAMAN PANGAN

3| DAN HORTIKULTURA 1 ° o

4. | BIDANG PERKEBUNAN 11 ] 11
BIDANG PRASARANA,

5. | SARANA PENYULUHAN 6 5 11
PERTANIAN

6. | UPTD 28 4 32
KELOMPOK JABATAN

7| FUNGSIONAL

7. | THL 46 7 53

TOTAL 115 26 141

Sumber: Data Kepegawaian Dinas Pertanian Kab.Sukabumi Tahun 2019
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Tabel 2.3. Rekapitulasi Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi
Berdasarkan Golongan Tahun 2017

No. Golongan PNS CPNS Jumlah %

1 Golongan IV 8 - 8 9,09

2 Golongan Il 48 - 48 54,55

3 Golongan Il 31 - 31 35,23

4 Golongan | 1 - 1 1,13
JUMLAH 88 - 88 100,00

Sumber DataKepegawaian Dinas Pertanian Kab.Sukabumi Tahun 2019

Tabel 2.4. Rekapitulasi Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2017

PENDIDIKAN
NO | UNITKERJA s2 | s1 D3 | SLTA | SLTP | SD JUMLAH
1. | KEPALA DINAS 1 - - - - - 1
2. | SEKRETARIAT 2 1 4 9 - - 16
BIDANG
TANAMAN
3. | paNGAN  DAN | 3 6 1 6 1 - 17
HORTIKULTURA
BIDANG
4 | PERKEBUNAN 1 / 1 2 i ) =
BIDANG
PRASARANA,
5. | SARANA 2 6 2 1 - - 11
PENYULUHAN
PERTANIAN
6. | UPTD 2 10 - 18 2 - 32
KELOMPOK
7. | JABATAN
FUNGSIONAL
8. | THL - 15 6 20 2 10 53
TOTAL 11 | 42 8 38 2 5 141

Sumber: Data Kepegawaian Dinas Pertanian Kab Sukabumi Tahun 2019

2.3.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana pendukung kegiatan Dinas Pertanian Kabupaten

Sukabumi adalah kantor seluas 36.850 m?, Kendaraan Dinas sebanyak 48 Unit

terdiri dari Roda 4 sebanyak 10 unit dan roda 2 sebanyak 81 unit, Laptop

sebanyak 10 unit Personal Komputer (PC) sebanyak 13 unit, Saluran Telepon

dan Fax sebanyak 3 Line dan ruang rapat yang memadai dapat menampung 100

Orang.
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2.4. Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian

Kinerja pelayanan SKPD dapat dilihat dari gambaran mengenai tingkat
pencapaian sasaran ataupun tujuan SKPD sebagai penjabaran visi, misi
Kabupaten Sukabumi dan strategi SKPD yang mengindikasikan tingkat
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan - kegiatan sesuai dengan
program dan kebijakan yang ditetapkan.

Kinerja Dinas Pertanian bisa diukur indikator kinerjanya. Hal ini
merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis
organisasi. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan tingkat
kinerja yang dicapai dengan standar, rencana atau target dengan menggunakan

indikator kinerja yang telah ditetapkan.
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Tabel 2.7. Capaian Tanam, Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman Pangan dan

Hortikultura Tahun 2011 — 2015

REALISASI LUAS TANAM, LUAS PANEN, PRODUKTIVITAS

NO URAIAN DAN PRODUKSI
2011 2012 2013 2014 2015
| PADI
1.1. Padi Sawah
Luas Tanam (Ha) 117.048 143.473 127.417 139.009 123.859
Luas Panen (Ha) 121.716 135.371 131.791 135.935 131.126
Produktivitas (Kw/Ha) 61,40 63,38 62,58 61,69 61,84
Produksi (Ton GKG) 747.359 857.999 824.745 838.534 810.940
1.2. Padi Gogo
Luas Tanam (Ha) 17592 24415 23987 20210 24711
Luas Panen (Ha) 14271 18523 22973 24843 19935
Produktivitas (Kw/Ha) 37,78 38,04 36,48 37,93 37,82
Produksi (Ton GKG) 53916 70469 83806 94237 75400
Jumlah Padi
Luas Tanam (Ha) 134640 167888 151404 159219 148570
Luas Panen (Ha) 135987 153894 154764 160778 151061
Produktivitas (Kw/Ha) 58,92 60,33 58,71 58,02 58,67
Produksi (Ton GKG) 801275 928468 908551 932771 886340
Il PALAWIIA
2.1. Jagung
Luas Tanam (Ha) 14702 9788 8782 9278 12918
Luas Panen Tua (Ha) 7614 7112 7433 5679 6168
Produktivitas (Kw/Ha) 52,53 61,42 61,42 61,62 62,29
Produksi
39995 43684 45653 34993 38424
(Ton Pipilan Kering)
2.2. Kedelai
Luas Tanam (Ha) 3925 5460 7072 14828 4746
Luas Panen (Ha) 3032 2356 7386 11124 6721
Produktivitas (Kw/Ha) 14,29 14,76 14,65 16,30 16,25
Produksi (Ton Biji
4333 3477 10820 18127 10922
Kering)
Revisi Renstra 1 Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 22




2.3. Kacang Tanah
Luas Tanam (Ha) 6168 4216 4898 6117 3944
Luas Panen (Ha) 3630 6415 4554 5980 4904
Produktivitas (Kw/Ha) 15,30 15,68 15,65 15,85 16,35
Produksi (Ton Biji
5554 10059 7127 9478 8020
Kering)
2.4. Kacang Hijau
Luas Tanam (Ha) 235 223 753 1138 1032
Luas Panen (Ha) 217 238 764 1152 1046
Produktivitas (Kw/Ha) 14,42 15,08 15,00 14,96 15,92
Produksi (Ton Biji
313 359 1146 1723 1665
Kering)
2.5. Ubi Kayu
Luas Tanam (Ha) 12751 8411 8998 7967 8291
Luas Panen (Ha) 10696 13065 9396 7923 7463
Produktivitas (Kw/Ha) 188,86 208,50 208,50 208,91 210,16
Produksi  (Ton  Ubi
202002 272406 195907 165520 156844
Basah)
2.6. Ubi Jalar
Luas Tanam (Ha) 1679 1235 1270 1119 710
Luas Panen (Ha) 1546 1401 1149 1172 893
Produktivitas (Kw/Ha) 145,76 152,78 152,78 154,38 154,99
Produksi  (Ton  Ubi
22535 21405 17554 18093 13841
Basah)
Jumlah Palawija
Luas Tanam (Ha) 39460 29333 31773 40447 31641
Luas Panen (Ha) 26735 30587 30682 33030 27195
Produktivitas (Kw/Ha) 431.16 468,23 468,00 472,01 475,97
Produksi  (Ton  Ubi
274732 351390 278207 247934 229716
Basah)
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REALISASI LUAS TANAM, LUAS PANEN, PRODUKTIVITAS

NO URAIAN DAN PRODUKSI
2011 2012 2013 2014 2015
1 SAYURAN
3.1. Bawang Merah
Luas Tanam (Ha) 112 68 17 58 33
Luas Panen (Ha) 124 67 24 56 37
Produktivitas (Kw/Ha) 952,10 1210,45 1185,42 1146,79 1069,73
Produksi (Ton) 11806 8110 2845 6422 3958
3.2. Kentang
Luas Tanam (Ha) 18 34 55 8 2
Luas Panen (Ha) 21 26 57 17 2
Produktivitas (Kw/Ha) 2731,00 2560,38 1627,54 964,71 650,00
Produksi (Ton) 5735 6657 9277 1640 130
3.3. Kubis
Luas Tanam (Ha) 121 120 258 230 228
Luas Panen (Ha) 146 58 253 246 227
Produktivitas (Kw/Ha) 1363,00 1626,72 2085,77 2974,31 3266,43
Produksi (Ton) 19900 9435 52770 73168 74148
3.4. Cabe Besar
Luas Tanam (Ha) 1246 986 970 1193 1164
Luas Panen (Ha) 1058 1149 1038 1049 1230
Produktivitas (Kw/Ha) 725,76 1095,47 964,49 1306,45 1120,11
Produksi (Ton) 76785 125869 100114 137047 137774
3.5. Tomat
Luas Tanam (Ha) 745 610 695 794 679
Luas Panen (Ha) 809 600 728 785 733
Produktivitas (Kw/Ha) 1662,70 2291,97 2702,95 3510,70 3294,20
Produksi (Ton) 134509 137518 196775 275590 241465
3.6. Bawang Daun
Luas Tanam (Ha) 397 316 372 441 419
Luas Panen (Ha) 332 331 374 463 406
Produktivitas (Kw/Ha) 866,90 916,44 1111,87 1075,33 1021,45
Produksi (Ton) 28781 30334 41584 49788 41471
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3.7. Petsai

Luas Tanam (Ha) 2266 1885 1612 1899 1530
Luas Panen (Ha) 2329 1925 1709 1918 1540
Produktivitas (Kw/Ha) 991,75 1067,78 1050,29 1261,88 1253,78
Produksi (Ton) 230978 205547 179494 242029 193082
3.8. Kacang Panjang
Luas Tanam (Ha) 1209 981 955 1119 888
Luas Panen (Ha) 1232 967 1002 1216 909
Produktivitas (Kw/Ha) 704,79 1302,57 767,99 1674,94 1686,66
Produksi (Ton) 86830 125959 76953 203673 153317
3.9. Terung
Luas Tanam (Ha) 549 476 402 561 435
Luas Panen (Ha) 565 455 486 572 482
Produktivitas (Kw/Ha) 1382,60 2292,26 2482,02 2558,62 2174,40
Produksi (Ton) 78117 104298 120626 146353 104806
3.10.Ketimun
Luas Tanam (Ha) 1000 941 733 1093 950
Luas Panen (Ha) 924 932 873 1138 936
Produktivitas (Kw/Ha) 1160,56 1912,39 2426,09 2324,66 2252,08
Produksi (Ton) 107236 178235 211798 264546 210795
3.11.Kangkung
Luas Tanam (Ha) 38 41 31 30 28
Luas Panen (Ha) 36 49 30 30 32
Produktivitas (Kw/Ha) 1027,22 813,27 982,33 794,67 753,13
Produksi (Ton) 3698 3985 2947 2384 2410
Jumlah Sayuran
Luas Tanam (Ha) 7701 6458 6100 7426 6356
Luas Panen (Ha) 7576 6559 6574 7490 6534
Produktivitas (Kw/Ha) 13568,30 17090,00 17386,77 19593,10 18542
Produksi (Ton) 784375 935947 995183 1402640 1163356
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REALISASI LUAS TANAM, LUAS PANEN, PRODUKTIVITAS DAN

NO URAIAN PRODUKSI
2011 2012 2013 2014 2015
IV | BUAH-BUAHAN

Produksi (Kuintal)
1. Alpukat 22421 18648 22220 24292 27894
2. Mangga 26593 62054 73571 123735 | 125579
3. Rambutan 12180 19762 14705 23086 31663
4. Durian 22465 56724 21241 50405 90125
5. Duku 1488 2092 1955 4199 2548
6. Jeruk 5656 24026 12138 8653 7419
7. Jambu 26088 21655 18766 29331 40852
8. Sawo 11577 12733 11425 13952 13376
9. Pepaya 239979 | 235043 |216051 | 235312 | 231010
10. Nenas 2968 1879 2428 2367 1963
11. Pisang 1130360 | 1288183 | 1067120 | 2019468 | 2029252
12. Salak 171 1069 652 1107 984
13. Belimbing 2287 3533 2841 2566 2381
14. Nangka 66737 68855 35798 56312 51950
15. Manggis 17067 22329 28965 27722 54183
16. Sukun 1444 4369 3186 3990 6808
17. Sirsak 4731 5986 8263 11258 10008
Jumlah Buah-buahan | 1594212 | 1848940 | 1541325 | 2637755 | 2727995

2.5. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten

Sukabumi

Berdasarkan analisis yang dilakukan, pada lingkungan internal dan

eksternal yang berada dalam jangkauan kapasitas Dinas Pertanian Kabupaten

Sukabumi maka terdapat tantangan untuk pengembangan pelayanan Dinas

Pertanian Kabupaen Sukabumi antara lain :

a. Luas wilayah, terutama wilayah yang memiliki keaneka ragaman komoditas

unggulan berpotensi sebagai basis pengembangan agribisnis, karena sangat

sesuai untuk tujuan pembangunan sektor pertanian yang berorientasi ekspor
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serta memiliki deposit kandungan mineral yang prospektif, sehingga
membutuhkan SDM daerah yang mampu menjawab tantangan kebutuhan
pembangunan daerah;

b. Potensi budaya Sukabumi dan sejarah lokal yang kaya dengan muatan dan
nuansa adat istiadat serta tradisi dan kearifan lokal yang haus akan
peningkatan ilmu, pengetahuan dan ketagwaan;

¢. Jumlah penduduk yang besar yang kalau dibina dan dididik secara terfokus
akan melahirkan jajaran SDM terdidik dan terlatih yang mampu menjadi faktor
penggerak utama pembangunan daerah;

d. Potensi ekonomi (pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, industri kecil
dan pertambangan) daerah di sekitarnya, yang menjanjikan prospek sebagai
lokasi kawasan industri berbasis sektor agrikultur, terutama industri
pengolahan yang bahan bakunya adalah produk pertanian dan perkebunan,
sehingga dapat dikelola sebagai basis pengembangunan Pertanian ;

e. Tingginya komitmen pemerintah daerah dan DPRD untuk menjadikan
Kabupaten Sukabumi sebagai salah pusat pengembangan Pertanian di pantai
selatan Provinsi Jawa Barat;

f. Kondusifnya suasana hubungan kerja kemitraan antara Pemda dengan DPRD
dalam proses dan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan daerah, terutama

dalam mengembangkan bidang Pertanian;

Faktor Peluang dalam pengembangan pelayanan Dinas Pertanian antara lain

terdiri dari:

a. Diberlakukannya Undang-undang Nomor 11 tahun 2006 tentang
Pemerintahan Sukabumi, Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, dan Undang-undang Nomor 17
tahun 2003 tentang Keuangan Negara serta rangkaian aturan perundangan
lain telah menguatkan semangat dan keinginan untuk membangun good
governance, termasuk di bidang Pertanian;

b. Terbukanya kesempatan yang luas bagi dunia usaha dan sektor swasta untuk
mengembangkan kegiatan Pertanian yang sesuai dengan potensi ekonomi

lokal.
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BAB Il
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1. Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas dan Fungsi PD

Dalam RPJPD Tahap lll atau RPJIMD Ke-3 (2016—2021) ditujukan untuk
menumbuhkembangkan produktivitas setiap wilayah sebagai pusat-pusat produksi
yang bertumpu pada pemanfaatan potensi dan sumber daya lokal yang ramah
lingkungan. Upaya tersebut bertujuan untuk mencapai kemandirian masyarakat
pada setiap wilayah di Kabupaten Sukabumi dalam segala bidang sehingga tingkat
ketergantungan terhadap pihak eksternal dapat direduksi. Selain itu pencapaian
kemandirian juga dimaksudkan untuk meningkatkan kontribusi Kabupaten
Sukabumi terhadap pembangunan Jawa Barat dan pembangunan Nasional.

Untuk dapat melaksanakan amanat RPJPD Kabupaten Sukabumi dan
melihat tingkat capaian pembangunan, khususnya di Tahap Identifikasi
permasalahan pembangunan dapat diuraikan menurut bidang urusan
penyelenggaraan pemerintahan daerah, atau terhadap beberapa urusan yang
dianggap memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap munculnya permasalahan
pada bidang urusan lainnya. Hal ini bertujuan agar dapat dipetakan berbagai
permasalahan yang terkait dengan urusan yang menjadi kewenangan dan
tanggungjawab penyelenggaraan pemerintahan daerah guna menentukan isu-isu
strategis pembangunan jangka menengah daerah. Berbagai permasalahan yang
dihadapi Dinas Pertanian berkaitan dengan tugas dan fungsinya antara lain terdiri
dari :

a. Fokus pembangunan ekonomi lokal belum berbasis agro industri

b. SDM Aparatur (tenaga penyuluh) belum memenuhi standar kompetensi
c. Belum optimalnya kualitas kompetensi Kelompok Tani/Gapoktan

d. Belum adanya pasar komoditas untuk petani

e. Belum sepenuhnya pelaksanaan Perda LP2B

f. Belum terwujudnya indikator makro agribisnis

g. Menurunnya tenaga kerja di sektor pertanian

h. Belum optimalnya produksi pangan

i.  Belum berkembangnya sentra produksi pertanian

j. Rendahnya tingkat produksi dan produktivitas komoditi pertanian non pangan
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, pada lingkungan internal, terdapat
faktor kekuatan dan faktor kelemahan. Karena bersifat internal, semua faktor
kekuatan dan faktor kelemahan ini berada dalam jangkauan kapasitas Dinas
Pertanian untuk mengubah atau mempengaruhinya.

1. Unsur Kekuatan, antara lain terdiri dari:

a. Luas wilayah, terutama wilayah yang memiliki keaneka ragaman
komoditas unggulan berpotensi sebagai basis pengembangan agribisnis,
karena sangat sesuai untuk tujuan pembangunan sektor pertanian yang
berorientasi ekspor serta memiliki deposit kandungan mineral yang
prospektif, sehingga membutuhkan SDM daerah yang mampu
menjawab tantangan kebutuhan pembangunan daerah;

b. Potensi budaya Sukabumi dan sejarah lokal yang kaya dengan muatan
dan nuansa adat istiadat serta tradisi dan kearifan lokal yang haus akan
peningkatan ilmu, pengetahuan dan ketaqwaan;

c. Jumlah penduduk yang besar yang kalau dibina dan dididik secara
terfokus akan melahirkan jajaran SDM terdidik dan terlatih yang mampu
menjadi faktor penggerak utama pembangunan daerah;

d. Potensi ekonomi (pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan,
industri kecil dan pertambangan) daerah di sekitarnya, yang menjanjikan
prospek sebagai lokasi kawasan industri berbasis sektor agrikultur,
terutama industri pengolahan yang bahan bakunya adalah produk
pertanian dan perkebunan, sehingga dapat dikelola sebagai basis
pengembangunan Pertanian ;

e. Tingginya komitmen pemerintah daerah dan DPRD untuk menjadikan
Kabupaten Sukabumi sebagai salah pusat pengembangan Pertanian di
pantai selatan Provinsi Jawa Barat;

f. Kondusifnya suasana hubungan kerja kemitraan antara Pemda dengan
DPRD dalam proses dan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan

daerah, terutama dalam mengembangkan bidang Pertanian;

Adapun Unsur Kelemahan, antara lain terdiri dari:
a. Struktur organisasi dan tata kerja Dinas Pertanian, yang membutuhkan
penyegaran dan penyempurnaan yang bersifat terus-menerus, sehingga

mudah beradaptasi dengan perubahan dan tantangan zaman;
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b. Kualifikasi dan kompetensi SDM Dinas Pertanian, baik tenaga
perencanaan program, perencanaan bidang kewenangan dan tugas
pokok dan fungsi, perencanaan anggaran maupun kualifikasi tenaga
Pertanian yang membutuhkan peningkatan secara berkelanjutan;

c. Tugas pokok dan fungsi masing-masing yang masih perlu disesuaikan
dengan bidang kewenangan dalam rangka sinkronisasi tugas pokok
dengan program dan kegiatan turunannya;

d. Tingginya pengaruh model perencanaan proyek di kalangan para pejabat
dan staff sehingga masih kesulitan dalam menyusun rencana program

berbasis kinerja secara terukur;

Sama dengan analisis atas lingkungan internal, maka pada analisis
lingkungan eksternal juga terdapat dua faktor utama, yakni faktor peluang dan
faktor ancaman. Karena bersifat eksternal, sebagian besar dari faktor peluang
dan ancaman berada di luar jangkauan pemerintah daerah untuk
mempengaruhinya. Atau paling tidak, kemampuan pemerintah daerah untuk
mempengaruhi faktor peluang dan ancaman adalah lebih terbatas.

I. Faktor Peluang, antara lain terdiri dari:

a. Diberlakukannya Undang-undang Nomor 11 tahun 2006 tentang
Pemerintahan Sukabumi, Undang-undang Nomor 25 tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, dan Undang-
undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara serta
rangkaian aturan perundangan lain telah menguatkan.
semangat dan keinginan untuk membangun good governance,
termasuk di bidang Pertanian;

b.  Terbukanya kesempatan yang luas bagi dunia usaha dan sektor swasta
untuk mengembangkan kegiatan Pertanian yang sesuai dengan
potensi ekonomi lokal

Il. Faktor Ancaman, antara lain terdiri dari:

a. Adanya berbagai sub-wilayah yang belum memiliki infrastruktur sosial

ekonomi dan fisik yang kurang memadai, terutama jaringan jalan raya,

infrastruktur fasilitas air bersih, dan, sehingga menyulitkan masyarakat

untuk mengikuti kegiatan Pertanian;

Revisi Renstra 1 Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 30



b. Belum meratanya sebaran geografis pusat-pusat layanan Pertanian antar
kecamatan, sehingga angka partisipasi murni dan kasar Pertanian dasar
dan menengah belum merata antar kecamatan dan antara wilayah
perkotaan dengan wilayah pedesaan;

c. Masih tersisanya tradisi dan pemikiran lama di kalangan sejumlah
penduduk sehingga belum berminat untuk mengirimkan anak-anak
mereka ke sekolah karena diparlakukan sebagai tenaga kerja untuk
mencari nafkah keluarga;

c. Tingginya angka kerusakan fasilitas infrastruktur fisik sehingga

menyebabkan tingginya biaya pemeliharaan sarana dan prasarana fisik;

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Bupati dan Wakil Bupati Sukabumi
Visi, Misi dan Arah Kebijakan Strategis pasangan Bupati dan Wakil Bupati
Sukabumi masa bhakti 2016 — 2021 sebagaimana dituangkan dalam RPJM Daerah
kabupaten Sukabumi, 2016 — 2021. Visi Pembangun Kabupaten Sukabumi adalah:

Visi tersebut mengandung dua elemen penting dalam capaian pembangunan
Kabupaten Sukabumi periode 2016-2021 yakni religius dan mandiri. Dari dua elemen
tersebut maka dapat ditelaah bahwa kepala daerah ingin membangun Kabupaten
Sukabumi menjadi sejahtera dengan tetap mempertahankan moral religiusitas dan
kemandirian masyarakat seperti yang tergambar pada gambar berikut.

Gambar Hubungan Antar Elemen Visi Pembangunan Kabupaten Sukabumi

Masyarakat Kemandirian
Kabupaten W ERVEIELEL
Sukabumi Kabupaten
yang Religius Sukabumi

Pembangunan
Daerah
Kabupaten
Sukabumi

Revisi Renstra 1 Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 31



Elemen visi pembangunan Masyarakat Kabupaten Sukabumi yang Religius
pada intinya adalah pemerintah Kabupaten Sukabumi melaksanakan pembangunan
daerah dengan tetap berpegang pada moral dan akhlak dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Diharapkan, akhir dari pelaksanaan pembangunan akan terbentuk suatu
tatanan perikehidupan yang religius, toleransi, dan harmonis dalam lingkungan
Kabupaten Sukabumi yang bermartabat dan berdaya saing.

Kemandirian Masyarakat Kabupaten Sukabumi akan menjadi cerminan utuh
dan menyeluruh dalam keberhasilan pelaksanaan pembangunan Kabupaten Sukabumi.
Hal ini dikarenakan visi pembangunan daerah memberi penekanan pada peningkatan
kualitas dan daya saing sebagai modal dasar dalam membentuk kemandirian setiap
individu masyarakat Kabupaten Sukabumi.

Kemandirian masyarakat yang tercantum dalam visi dan misi Bupati Sukabumi,
ditekankan dalam hal "pemberdayaan" (empowerment). Pada hakekatnya upaya-upaya
pembangunan di masyarakat memfokuskan pada pemberdayaan dengan melakukan
power sharing agar masyarakat memiliki kemampuan dan kesetaraan dengan beragam
stakeholders lainnya, dan untuk menoptimalkannya dilakukan dengan imformation
sharing agar pemahaman antara masyarakat dapat setara pula dengan stakeholders
lain.

Dalam mewujudkan sebuah Visi dengan cara-cara yang efektif dan efisien maka
di dukung dengan Misi yang dipandang sebagai pilihan jalan (the choosen track) bagi
pemerintah daerah dalam menyediakan dan menyelenggarakan layanan bagi
masyarakat dan aktivitas pembangunan pada umumnya bagi stakeholders
pembangunan secara keseluruhan.

Berdasarkan identifikasi visi pembangunan serta penjabaran secara umum,
maka ditetapkan misi pembangunan daerah jangka menengah Kabupaten Sukabumi
sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat berbasis ekonomi lokal
melalui bidang agribisnis, pariwisata dan industri yang berwawasan
lingkungan;

2. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berdaya saing dan religius;

3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan profesional; dan

4. Optimalisasi pelayanan kesehatan, pendidikan dan infrastruktur daerah.
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Penyesuaian rumusan visi, misi dan arah kebijakan teknis bidang Pertanian
ini dengan RPJM Daerah adalah untuk menjamin konsistensi substansi perencanaan
makro kabupaten dengan perencanaan mikro bidang kewenangan Pertanian. Selain itu,
perujukan visi, misi dan arah kebijakan strategis pasangan Bupati dan Wakil Bupati juga
dlakukan karena Renstra Dinas Pertanian Kabupate Sukabumi ini berkedudukan sebagai
dokumen perencanaan teknis turunan dari RPJM, yang berkedudukan sebagai
dokumen perencanaan makro skala Kabupaten.

Dari keempat misi tersebut yang berkaitan langsung dengan Dinas Pertanian
terutama adalah Misi yang pertama yaitu Meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat berbasis ekonomi lokal melalui bidang agribisnis, pariwisata dan industri
yang berwawasan lingkungan.

Pembangunan dan peningkatan perekonomian daerah Kabupaten Sukabumi
dititikberatkan pada daya saing dalam pengembangan ekonomi yang berwawasan
lingkungan. Perekonomian daerah saat ini masih perlu adanya pembenahan baik dari
segi besaran nilai ekonomi maupun pemerataan bagi masyarakat. Disamping itu,
pengelolaan SDA secara maksimal dan bijaksana perlu dilakukan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah.

Dalam rangka menumbuh kembangkan ekonomi kerakyatan maka
perekonomian makro maupun mikro terus dilaksanakan pemerintah daerah. Hal ini
perlu didukung dengan adanya penciptaan iklim usaha baik dan kompetitif serta
pendampingan usaha bagi masyarakat agar peningkatan dan stabilitas perekonomian
dapat terealisasi.

Pada perekonomian makro, perluasan pembangunan ekonomi
diselenggarakan berdasarkan pendekatan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi, baik yang telah ada maupun yang baru. Pendekatan ini merupakan integrasi
dari pendekatan sektoral dan regional sehingga setiap wilayah dapat mengembangkan
produk yang menjadi keunggulan daerahnya. Sedangkan dalam pengembangan
perekonomian mikro, masyarakat dituntut untuk menggerakkan diri dengan berfokus
pada pergerakan perekonomian kerakyatan yang memiliki stabilitas lebih tinggi serta
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
merata.

Masih tingginya kesenjangan pendapatan masyarakat mengindikasikan
rendahnya pemerataan kesejahteraan penduduk di Kabupaten Sukabumi. Sehingga

perlu adanya perhatian khusus pemerintah dalam menggerakkan perekonomian
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masyarakat secara merata, optimal dan konsisten dengan tetap berpegang pada
keberlanjutan lingkungan hidup.

Berdasarkan visi dan misi sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka arahan
tujuan pembangunan Kabupaten Sukabumi selama periode pembangunan Tahun 2016-
2021 dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Meningkatkan daya beli dan ketahanan pangan masyarakat melalui
pengembangan agribisnis dan lembaga keuangan pertanian;

2. Meningkatkan daya beli masyarakat melalui pengembangan minapolitan;

3. Meningkatkan pengembangan pariwisata dan ekonomi masyarakat berbasis
potensi lokal;

4, Meningkatkan kesempatan dan produktivitas Kerja serta melindungi hak-hak
pekerja

5. Menciptakan iklim investasi yang kondusif serta mendorong pembangunan industri
di berbagai sektor yang memiliki daya saing dan berwawasan lingkungan

6. Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui pengembangan ekonomi
masyarakat berbasis ekonomi local;

7. Meningkatkan Pemahaman, Penghayatan, Pengamalan dan Pengembangan Nilai-
nilai Keagamaan;

8. Mewujudkan Ketentraman dan Ketertiban Umum Serta Perlindungan Masyarakat;

9. Mewujudkan reformasi birokrasi menuju tata kelola pemerintahan yang baik dan
bersih (good and clean governance);

10. Meningkatkan Kualitas Derajat Kesehatan Kepada Masyarakat;

11. Meningkatkan akses dan kualitas layanan pendidikan untuk menghasilkan SDM
yang religius, mandiri dan berdaya saing;

12. Meningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktur daerah yang mendukung
perekonomian.

Berdasarkan tujuan pembangunan daerah sebagai representasi visi dan misi
pembangunan jangka menengah Kabupaten Sukabumi diatas tujuan yang yang relevan
dengan Dinas Pertanian adalah :

» Tujuan 1: Meningkatkan daya beli dan ketahanan pangan masyarakat melalui
pengembangan agribisnis dan lembaga keuangan pertanian
Pemerintah Kabupaten Sukabumi memiliki tujuan pembangunan daerah dalam
meningkatkan daya beli masyarakat sekaligus mewujudkan ketahanan pangan daerah.
Dalam pelaksanaan pembangunan jangka menengah daerah, perlu adanya suatu upaya

untuk mewujudkan hal tersebut melalui pengembangan agribisnis yang merupakan
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salah satu alternatif pengembangan nilai tambah industri pengolahan dan sektor
pertanian serta memperkuat sistem lembaga keuangan bagi usaha tani. Sebagai daerah
yang memiliki berbagai produk unggulan pertanian, Kabupaten Sukabumi layak untuk
mengembangkan dan memberdayakan setiap subsektor pertanian yang kompeten
untuk menjadi basis peningkatan perekonomian masyarakat utamanya petani.

Guna meningkatkan daya beli dan ketahanan pangan masyarakat melalui
pengembangan agribisnis dan lembaga keuangan pertanian, maka sasaran
pembangunan yang harus dicapai adalah:

a. Meningkatnya kesempatan kerja di sektor pertanian dan perkebunan

b. Meningkatnya Produksi Pangan.

c. Meningkanya pemanfaatan lahan pertanian

d. Meningkatnya sarana prasarana dan infrastruktur pertanian :

e. Meningkatnya adopsi teknologi pertanian

f. Terlaksananya intervensi pencegahan dan penanggulangan rawan pangan Serta
Teratasinya kerawanan pangan

g. Terwujudnya Sentra Produksi Pertanian, Perkebunan dan Peternakan

h. Meningkatnya kapasitas kelembagaan tani berorientasi agribisnis berbasis potensi
local

i.  Meningkatnya diversifikasi olahan hasil pertanian.

j. Meningkatnya produksi pertanian non pangan

3.3. Telaahan Renstra Kementrian Pertanian

Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2015-2019 disusun sebagai
perwujudan amanah Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang saat ini memasuki
tahap ke-3 (2015-2019) sebagai kelanjutan dari RPJMN tahap ke-2 (2010-2014) yang
telah berakhir. RPJMN tahap ke-3 (2015-2019) difokuskan untuk memantapkan
pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan kompetitif
perekonomian yang berbasis sumberdaya alam yang tersedia, sumberdaya manusia
yang berkualitas dan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pentahapan RPJPN 2005-2025.

Pada RPJMN tahap-3 (2015-2019), sektor pertanian masih menjadi sektor
penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran strategis sektor pertanian
tersebut digambarkan dalam kontribusi sektor pertanian dalam penyedia bahan

pangan dan bahan baku industri, penyumbang PDB, penghasil devisa negara, penyerap
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tenaga kerja, sumber utama pendapatan rumah tangga perdesaan, penyedia bahan
pakan dan bioenergi, serta berperan dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca.
Upaya mencapai target sukses pembangunan pertanian pada RPJMN tahap-2 (2010-
2014) yang meliputi (1) peningkatan swasembada berkelanjutan padi dan jagung dan
swasembada kedelai, gula dan daging sapi, (2) peningkatan diversifikasi pangan, (3)
peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor, dan (4) peningkatan kesejahteraan
petani melalui strategi yang dikemas dalam 7 Gema Revitalisasi yang meliputi (1)
revitalisasi lahan, (2) revitalisasi perbenihan dan perbibitan, (3) revitalisasi infrastruktur
pertanian, (4) revitalisasi SDM petani, (5) revitalisasi permodalan petani, (6) revitalisasi
kelembagaan petani, dan (7) revitalisasi teknologi dan industri hilir. Sampai saat ini
telah banyak capaian yang diwujudkan meskipun masih perlu ditingkatkan.

Maka visi Kementerian Pertanian adalah: Terwujudnya Sistem Pertanian-
Bioindustri Berkelanjutan yang Menghasilkan Beragam Pangan Sehat dan Produk
Bernilai Tambah Tinggi Berbasis Sumberdaya Lokal untuk Kedaulatan Pangan dan
Kesejahteraan Petani

Dalam rangka mewujudkan visi ini maka misi Kementerian Pertanian adalah :
1. Mewujudkan kedaulatan pangan.

2. Mewujudkan sistem pertanian bioindustri berkelanjutan.
3. Mewujudkan kesejahteraan petani.
4. Mewujudkan Reformasi Birokrasi.

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Kementerian Pertanian, maka tujuan
pembangunan pertanian periode 2015-2019 yang ingin dicapai yaitu:

1. Meningkatkan ketersediaan dan diversifikasi untuk mewujudkan kedaulatan pangan.

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pangan dan pertanian.

3. Meningkatkan ketersediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi.

4. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

5. Meningkatkan kualitas kinerja aparatur pemerintah bidang pertanian yang amanah
dan profesional.

Sasaran yang ingin dicapai dalam dalam periode 2015-2019 adalah :

1. Swasembada padi, jagung dan kedelai serta peningkatan produksi daging dan gula
2. Peningkatan diversifikasi pangan
3. Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar

ekspor dan substitusi impor
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4. Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi
5. Peningkatan pendapatan keluarga petani
6. Akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik
Peningkatan Kedaulatan Pangan adalah bagian dari agenda 7 Nawa Cita
(Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan sektor-sektor strategis
ekonomi domestik). Kedaulatan pangan dicerminkan pada kekuatan untuk mengatur
masalah pangan secara mandiri, yang perlu didukung dengan:
(i) ketahanan pangan, terutama kemampuan mencukupi pangan dari produksi dalam
negeri;
(ii) pengaturan kebijakan pangan yang dirumuskan dan ditentukan oleh bangsa
sendiri; dan
(iii) mampu melindungi dan mensejahterakan pelaku utama pangan, terutama petani

dan nelayan.

Selanjutnya, dalam rangka kedaulatan pangan, ketersediaan air merupakan
faktor utama terutama untuk meningkatkan dan memperkuat kapasitas produksi.
Untuk tetap meningkatkan dan memperkuat kedaulatan pangan, sasaran utama
prioritas nasional bidang pangan pertanian periode 2015-2019 adalah:

a. Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan yang bersumber dari produksi dalam
negeri. Produksi padi diutamakan ditingkatkan dalam rangka swasembada agar
kemandirian dapat dijaga. Produksi kedelai diutamakan untuk mengamankan
pasokan pengrajin dan kebutuhan konsumsi tahu dan tempe. Produksi jagung
ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan keragaman pangan dan pakan lokal.
Produksi daging sapi untuk mengamankan konsumsi daging sapi di tingkat rumah
tangga, demikian pula produksi gula dalam negeri ditargetkan untuk memenuhi
konsumsi gula rumah tangga.

b. Terwujudnya peningkatan distribusi dan aksesibilitas pangan yang didukung dengan
pengawasan distribusi pangan untuk mencegah spekulasi, serta didukung
peningkatan cadangan beras pemerintah dalam rangka memperkuat stabilitas
harga.

c. Tercapainya peningkatan kualitas konsumsi pangan sehingga mencapai skor Pola
Pangan Harapan (PPH) sebesar 92,5 (2019).

d. Terbangunnya dan meningkatnya layanan jaringan irigasi 600 ribu Ha untuk

menggantikan alih fungsi lahan.

Revisi Renstra 1 Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 37



e. Terlaksananya rehabilitasi 1,75 juta Ha jaringan irigasi sebagai bentuk rehabilitasi
prasarana irigasi sesuai dengan laju deteriorasi.

f. Beroperasinya dan terpeliharanya jaringan irigasi 2,95 juta Ha.

g. Terbangunnya 132 ribu Ha layanan jaringan irigasi rawa untuk pembangunan lahan
rawa yang adaptif dengan menyeimbangkan pertimbangan ekonomi dan kelestarian
lingkungan.

Arah kebijakan umum kedaulatan pangan dalam RPJMN 2015-2019 adalah:
pemantapan ketahanan pangan menuju kemandirian pangan dengan peningkatan
produksi pangan pokok, stabilisasi harga bahan pangan, terjaminnya bahan pangan
yang aman dan berkualitas dengan nilai gizi yang meningkat serta meningkatnya
kesejahteraan pelaku usaha pangan. Arah kebijakan Pemantapan Kedaulatan Pangan
tersebut dilakukan dengan 5 strategi utama, meliputi:

a. Peningkatan ketersediaan pangan melalui penguatan kapasitas produksi dalam
negeri, yang meliputi komoditas padi, jagung, kedelai, daging, gula, cabai dan
bawang merah.

b. Peningkatan kualitas Distribusi Pangan dan Aksesibilitas Masyarakat terhadap
Pangan.

c. Perbaikan kualitas Konsumsi Pangan dan Gizi Masyarakat.

d. Mitigasi gangguan terhadap ketahanan pangan dilakukan terutama mengantisipasi
bencana alam dan dampak perubahan iklim dan serangan organisme tanaman dan
penyakit hewan.

e. Peningkatan kesejahteraan pelaku utama penghasil bahan pangan.

Strategi Kementerian Pertanian Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran,
maka Kementerian Pertanian menyusun dan melaksanakan Tujuh Strategi Utama
Penguatan Pembangunan Pertanian untuk Kedaulatan Pangan (P3KP) sebagai berikut :
Peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan
Peningkatan infrastruktur dan sarana pertanian
Pengembangan dan perluasan logistik benih/bibit
Penguatan kelembagaan petani
Pengembangan dan penguatan pembiayaan pertanian

Pengembangan dan penguatan bioindustri dan bioenergi

N oo v ok~ woNoe

Penguatan jaringan pasar produk pertanian
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Selain tujuh strategi utama, terdapat Sembilan Strategi Pendukung sebagai
berikut :
Penguatan dan peningkatan kapasitas SDM pertanian
Peningkatan dukungan perkarantinaan
Peningkatan dukungan inovasi dan teknologi
Pelayanan informasi publik
Pengelolaan regulasi
Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi
Pengelolaan perencanaan

Penataan dan penguatan organisasi

W 0 N o U B W N

Pengelolaan sistem pengawasan

3.4. Telaahan Renstra Dinas Pertanian Propinsi Jawa barat

Memperhatikan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber
daya buatan, dan ketersediaan teknologi maju di Jawa Barat yang sangat menunjang
dalam pembangunan pertanian, serta mengacu pada Visi Jawa Barat yaitu “Jawa Barat
dengan Iman dan Taqwa sebagai Provinsi Termaju di indonesia Tahun 2025”, serta Visi
Pemerintah Provinsi Jawa Barat “Jawa Barat yang Maju dan Sejahtera untuk Semua”,
maka Dinas Pertanian Provinsi Jawa Barat menetapkan visi yaitu : “Terwujudnya
Pertanian dan Hortikultura Jawa Barat yang Maju dan Tangguh”.

Untuk dapat mewujudkan visi dengan cara mendorong efektivitas dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, maka ditetapkan misi Dinas Pertanian Provinsi
Jawa Barat, yang didalamnya mengandung tujuan serta sasaran yang ingin dicapai.

Misi Dinas Pertanian Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan produksi, kualitas dan nilai tambah produk tanaman pangan dan
hortikultura yang berkelanjutan.

2. Meningkatkan profesionalisme sumberdaya manusia pertanian.

3. Meningkatkan dan mengoptimalkan sumberdaya alam dan sarana prasarana
pertanian.

4. Mengembangkan, menerapkan dan memanfaatkan teknologi pertanian
berwawasan lingkungan.

5. Meningkatkan akses pasar dan permodalan
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3.5. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Dalam rangka mewujudkan keterpaduan pembangunan antar sektor, antar
wilayah, dan antar pelaku dalam pemafaatan ruang di Kabupaten Sukabumi, diperlukan
pengaturan penataan ruang secara serasi, selaras, seimbang, berdayaguna,
berhasilguna, berbudaya dan berkelanjutanuntuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang berkeadilan.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) adalah arahan kebijakan dan strategi
pemanfaaatan ruang wilayah daerah. Didalam RTRW terdapat Kawasan budidaya
yang merupakan wilayah yang ditetapkan dengan ungsi utama untuk dibudidayakan
atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber
daya buatan.

Selain kawasan budidaya, didalam RTRW erdapat Kawasan agropolitan yang
merupakan kawasan yang terdiri dari satu atau lebih pusat kegiatan pada wilayah
pedesaan sebagai siste produksi pertanian dan pengelolaan sumberdaya alam tertentu
yang ditunjukkan oleh adanya keterkaitan fungsional dan hierarki keruangan satuan
sistem pemukiman dan sistem agribisnis.

Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten adalah mewujudkan tata ruang
wilayah yang efisien, produktif, berkelanjutan dan berdaya saing di bidang agribisnis,
pariwisata dan industri menuju kabupaten yang maju dan sejahtera. Untuk mewujukan
tujuan tersebut ditetapkan kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten antara lain
yang terkait dengan bidang pertanian adalah kebijakan pengembangan sentra
agribisnis berorientasi agropolitan .

Untuk melaksanakan kebijakan penataan ruang wilayah Pengembangan sentra
agribisnis berorientasi agropolitan, maka ditetapkan strategi meliputi :

a. Meningkatkan akses jalan dari sentra produksi pertanian ke pusat pemasaran.
b. Mengembangkan kawasan agribisnis berorientas agropolitan
c. Mempertahankan kawasan Lahan Pertanian Pangan berkelanjutan (LP2B).

Rencana Kawasan Budidaya yang peruntuknnya untuk pertanian terdiri dari :

a. Kawasan peruntukan pertanian yang meliputi pertanian lahan basah dan pertaian
lahan kering. Pertanian lahan basah seluas kurang lebih 47.848 hektar berupa
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan(LP2B) berada di seluruh kecamatan.

b. Kawasan peruntukan hortikultura seluas kurang lebih 5.815 hektar meliputi :
- Tanaman sayuran seluas 5.000 hektar tersebar di 47 kecamatan.
- Tanaman buah-buahan seluas kurang lebih 770 hektar tersebar di 47 kecamatan

terdiri dari :
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a. Pengembangan manggis seluas 150 hektar di kecamatan Cicantayan dan
Cikembar

b. Pengembangan sirsak ratu seluas 50 hektar di kecamatan Bantargadung
dan Palabuhanratu.

c. Pengembangan pepaya seluas 50 hektar di kecamatan Kalapanunggal,
Parakansalak,Kabandungan,Cidahu dan Cicurug.

d. Pengembangan rambutan seluas 50 hektar di kecamatan Warungkiara.

e. Pengembangan durian seluas 100 hektar di kecamatan Cikakak dan
Cikidang

f. Pengembangan pisang ambon putih seluas 50 hektar di kecamatan
Sukabumi, Cibadak, Caringin dan Cicurug.

g. Pengembangan pisang tandun seluas 200 hektar di kecamatan Cisolok,
Palabuhanratu, Bantargadung, Simpenan, Ciemas, Surade dan Cidolog.

h. Pengembangan semangka dan melon seluas 20 hektar di kecamatan
Ciemas, Ciacap dan Surade.

i.  Pengembangan rempah-rempahan dan biofarmaka seluas kurang lebih 100
hektar di kecamatan Ciemas, Waluran, Lengkong, Cibitung, Cikidang,
Cicurug, Nagrak dan Ciambar.

j. Pengembangan tanaman hias seluas 45 hektar di kecamatan Sukabumi,

Cicurug dan Sukaraja.

3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis

Berdasarkan hasil analisis dan perumusan permasalahan yang dijabarkan
melalui fenomena pembangunan daerah Kabupaten Sukabumi selama ini, serta kajian
dari isu-isu strategis pembangunan baik isu internasional, isu dan kebijakan strategis
nasional, maupun isu dan kebijakan strategis Provinsi Jawa Barat, maka dapat
dirumuskan isu-isu strategis pembangunan jangka menengah Kabupaten Sukabumi
pada periode 2016-2021 yang berkaitan dengan sektor pertanian adalah sebagai
berikut:
a. Pengembangan Agribisnis

Perkembangan agribinis yang belum mampu membangun daya saing yang
tinggi dan gagal memanfaatkan keunggulan komparatif yang dimiliki. Dalam
perekonomian nasional, umumnya sektor pertanian secara tradisional dikenal sebagai
sektor penting sebagai sumber utama pangan dan pertumbuhan ekonomi. Tingginya

kontribusi sektor pertanian belum diimbangin dengan pemanfaatan produk pertanian
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secara optimal dan berkualitas. Peningkatan nilai tambah pada produk pertanian akan
memberikan dampak positif bagi perkembangan perekonomian Kabupaten Sukabumi
sehingga perumusan perencanaan pembangunan jangka menengah daerah periode

ini harus fokus pada pengembangan nilai tambah sektor pertanian.

Dalam kebijakan dan strategi penataan ruang Kabupaten Sukabumi
disebutkan bahwa pengembangan sentra agribisnis berorientasi sistem agropolitan

dan minapolitan.

Selanjutnya strategi pengembangan sentra agribisnis berorientasi sistem

agropolitan dan minapolitan, meliputi :

e Meningkatkan akses jalan dari sentra produksi pertanian ke pusat pemasaran;
e Mengembangkan kawasan agrobisnis berorientasi agropolitan;

e Mempertahankan kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B); dan
e Mengembangkan kawasan minapolitan.

Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Bupati Sukabumi Nomor 37 Tahun
2015 tentang Kawasan Strategis Cepat Tumbuh atau KSCT, Kabupaten Sukabumi
menetapkan KSCT sebanyak 6 lokasi, KSCT ditetapkan mengacu pada Kawasan
Strategis Kabupaten (KSK) dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten
Sukabumi.
Kawasan Strategis Cepat Tumbuh (KSCT) di Kabupaten Sukabumi adalah :
a) Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Agrowisata Cicurug di Kecamatan Cicurug.
b)  Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Agrowisata berbasis Adventure Sukasirna dan
sekitarnya di Kecamatan Cibadak.
c) Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Agrowisata dan Pertanian di Kecamatan
Sukabumi.
d) Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Pertanian dan Agrowisata di Kecamatan
Sukalarang.
e) Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Minapolitan dan Pariwisata di Kecamatan
Palabuhanratu.
f) Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Wisata berbasis konservasi, Pertanian dan

Perikanan Tangkap di Kecamatan Ciracap.
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Kawasan Budidaya Bunga dan Daun Potong

Salah satu kawasan strategis cepat tumbuh adalah wilayah Sukabumi dan
Sukaraja yang peruntukkannya untuk agrowisata dan pertanian. Salah satu komoditi
pertanian yang juga dapat dijadikan sebagai obyek agrowisata adalah budidaya bunga
Kecamatan Sukabumi dan sekitarnya dalam kegiatan usaha taninya. Salah satu target
yang ingin diwujudkan dalam Kabuddapo adalah mewujudkan kampung flori.
Khusus Kawasan bunga dan daun potong kecamatan yang teridentifikasi
ada tujuh kecamatan yaitu:
Kecamatan Sukabumi
Kecamatan Sukaraja

Kecamatan Cidahu

1.

2.

3

4. Kecamatan Cicurug
5. Kecamatan Nagrak
6. Kecamatan Cibadak
7

Kecamatan Kadudampit

b. Penataan ruang yang terpadu dan berkelanjutan

Kawasan Budidaya sebesar 55% termasuk alokasi untuk lahan sawah
beririgasi teknis sebagai lahan sawah abadi, telah dapat diimplementasikan secara
konsisten. Selanjutnya implementasi perda Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B) belum optimal, terutama terkait insentif dan disinsentif sehingga resiko alih
fungsi lahan sawah masih sangat tinggi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut

perlu di optimalisasi pelaksanaan perda LP2B dan produk turunannya.
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4.1

BAB IV
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Visi Pembangunan

Sesuai dengan analisis isu strategis pembangunan Kabupaten Sukabumi,
rencana pembangunan daerah memiliki fokus pada peningkatan dan pemerataan
kesejahteraan wilayah secara berkesinambungan dan konsisten. Hal ini
dikarenakan cukup banyaknya wilayah perdesaan maupun pelosok-pelosok di
Kabupaten Sukabumi yang masih cukup sulit dijangkau untuk menikmati hasil
pembangunan daerah baik dari segi sosial maupun ekonomi. Oleh karena itu,
perhatian penuh pemerintah daerah bagi peningkatan kualitas aksesibilitas
wilayah menjadi salah satu pondasi utama dalam perumusan perencanaan
pembangunan Kabupaten Sukabumi pada periode ini.

Berdasarkan pada pandangan di atas dan sebagaimana visi Bupati dan
Wakil Bupati terpilih, serta selaras dengan hasil analisis permasalahan dan isu
strategis pembangunan Kabupaten Sukabumi, maka untuk Kabupaten Sukabumi

lebih baik ke depan ditetapkan Visi Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi periode 2016-2021 sebagai berikut:

4.2

Visi tersebut mengandung dua elemen penting dalam capaian
pembangunan Kabupaten Sukabumi periode 2016-2021 yakni religius dan
mandiri. Dari dua elemen tersebut maka dapat ditelaah bahwa kepala daerah
ingin membangun Kabupaten Sukabumi menjadi sejahtera dengan tetap

mempertahankan moral religiusitas dan kemandirian masyarakat.

Misi
Berdasarkan identifikasi visi pembangunan serta penjabaran secara
umum, maka ditetapkan misi pembangunan daerah jangka menengah Kabupaten

Sukabumi Tahun 2016 — 2021 sebagai berikut:
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1. Meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat berbasis ekonomi lokal
melalui bidang agribisnis, pariwisata dan industri yang berwawasan
lingkungan;

2. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berdaya saing dan religius;

3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan profesional; dan

4. Optimalisasi pelayanan kesehatan, pendidikan dan infrastruktur daerah.

Dari keempat Misi tersebut yang terkait dengan pembangunan Pertanian
adalah Misi yang pertama vyaitu Meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat berbasis ekonomi lokal melalui bidang agribisnis, pariwisata dan
industri yang berwawasan lingkungan.

Perekonomian daerah dibangun atas dasar peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara merata, konsisten, dan berkualitas. Pembangunan melalui
pengembangan perekonomian menjadi penunjang utama pelaksanaan
pembangunan daerah. Kualitas perekonomian daerah akan menjadi sorotan
berbagai pelaksana pembangunan dalam meningkatkan daya saing ekonomi
Kabupaten Sukabumi. Pembangunan dan peningkatan perekonomian daerah
Kabupaten Sukabumi dititikberatkan pada daya saing dalam pengembangan
ekonomi yang berwawasan lingkungan. Perekonomian daerah saat ini masih
perlu adanya pembenahan baik dari segi besaran nilai ekonomi maupun
pemerataan bagi masyarakat. Disamping itu, pengelolaan SDA secara maksimal
dan bijaksana perlu dilakukan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.

Dalam rangka menumbuh kembangkan ekonomi kerakyatan maka
perekonomian makro maupun mikro terus dilaksanakan pemerintah daerah. Hal
ini perlu didukung dengan adanya penciptaan iklim usaha baik dan kompetitif
serta pendampingan usaha bagi masyarakat agar peningkatan dan stabilitas
perekonomian dapat terealisasi. Peningkatan sektor pariwisata juga bisa menjadi
alternatif strategis dalam pengembangan UMKM utamanya masyarakat di area
obyek wisata. Selain itu, wisatawan yang masuk akan menjadi salah satu investasi
dalam peningkatan nilai tambah sektor tersebut.

Pada perekonomian makro, perluasan pembangunan ekonomi
diselenggarakan  berdasarkan pendekatan pengembangan  pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi, baik yang telah ada maupun yang baru. Pendekatan ini
merupakan integrasi dari pendekatan sektoral dan regional sehingga setiap

wilayah dapat mengembangkan produk yang menjadi keunggulan daerahnya.
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4.3

Sedangkan dalam pengembangan perekonomian mikro, masyarakat dituntut
untuk menggerakkan diri dengan berfokus pada pergerakan perekonomian
kerakyatan yang memiliki stabilitas lebih tinggi serta memiliki dampak signifikan
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata.

Masih tingginya kesenjangan pendapatan masyarakat mengindikasikan
rendahnya pemerataan kesejahteraan penduduk di Kabupaten Sukabumi.
Sehingga perlu adanya perhatian khusus pemerintah dalam menggerakkan
perekonomian masyarakat secara merata, optimal dan konsisten dengan tetap

berpegang pada keberlanjutan lingkungan hidup.

Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah

Penetapan tujuan dan sasaran merupakan tahap terpenting dalam
perencanaan pembangunan dan akan menjadi dasar penyusunan arsitektur
kinerja pembangunan daerah. Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan
sasaran strategis yang menunjukkan suatu tingkatan prioritas tertinggi dalam
rumusan kebijakan pada perencanaan pembangunan jangka menengah daerah.

Berdasarkan visi dan misi sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka
arahan tujuan pembangunan Kabupaten Sukabumi selama periode pembangunan
2016-2021 yang berkaitan dengan Pertanian adalah Meningkatkan daya beli dan
ketahanan pangan masyarakat melalui pengembangan agribisnis dan lembaga
keuangan pertanian.

Pemerintah Kabupaten Sukabumi memiliki tujuan pembangunan daerah
dalam meningkatkan daya beli masyarakat sekaligus mewujudkan ketahanan
pangan daerah. Dalam pelaksanaan pembangunan jangka menengah daerah,
perlu adanya suatu wupaya untuk mewujudkan hal tersebut melalui
pengembangan agribisnis yang merupakan salah satu alternatif pengembangan
nilai tambah industri pengolahan dan sektor pertanian serta memperkuat sistem
lembaga keuangan bagi usaha tani. Sebagai daerah yang memiliki berbagai
produk unggulan pertanian, Kabupaten Sukabumi layak untuk mengembangkan
dan memberdayakan setiap subsektor pertanian yang kompeten untuk menjadi
basis peningkatan perekonomian masyarakat utamanya petani.

Guna meningkatkan daya beli dan ketahanan pangan masyarakat melalui
pengembangan agribisnis dan lembaga keuangan pertanian, maka sasaran

pembangunan Dinas Pertanian yang harus dicapai adalah:
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Meningkatnya kesempatan kerja di sektor pertanian dan perkebunan

Meningkatnya Produksi Pangan.

Meningkanya pemanfaatan lahan pertanian

Meningkatnya sarana prasarana dan infrastruktur pertanian

Terwujudnya Sentra Produksi Pertanian, perkebunan dan perternakan

Meningkatnya kapasitas kelembagaan tani berorientasi agribisnis berbasis

potensi local

Meningkatnya diversifikasi olahan hasil pertanian

Meningkatnya produksi pertanian non pangan

Dalam melihat keterkaitan dan hierarki visi, misi, tujuan, dan sasaran

pembangunan Kabupaten Sukabumi periode pembangunan 2016-2021 yang

berkaitan dengan Tupoksi dari Dinas Pertanian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Pembangunan Jangka Menengah
Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 bagi Dinas Pertanian

Visi : Terwujudnya Kabupaten Sukabumi yang religius dan Mandiri

INDIKATOR

INDIKATOR KINERJA

MISI TUJUAN KINERJA TUJUAN SASARAN SASARAN
Misi 1 Membangun Nilai indeks Meningkatnya | Tingkat pemenuhan
Meningkatkan | Budaya kepuasan efisiensi dan kebutuhan dasar
kemandirian Organisasi masyarakat efektivitas
ekonomi Pemerintahan | Tingkat disiplin birokrasi
masyarakat Yang Bersih, aparatur
berbasis Peduli dan
potensi Profesional
ekonomi lokal | Meningkatkan | Kesempatan Terciptanya Jumlah  tenaga kerja
melalui sektor | daya beli dan Kerja Di bidang kesempatan sektor  pertanian dan
agribisnis, ketahanan Agribisnis kerja di sektor | perkebunan
parlwisata, pangan agribisnis
dan industri masyarakat
berwawasan melalui Jumlah Produksi | Meningkatnya | Jumlah produksi hasil
lingkungan pengembangan Pangan dan produksi pertanian dan perkebunan
agribisnis, Hortikultura pangan
lembaga
keuangan Meningkatnya Jumlah Jumlah kelembagaan
pertanian Kapasitas Gabungan Gapoktan
Kelembagaan Kelompok Tani
Tani Berorientasi | (Gapoktan)
Agribisnis
Berbasis Potensi
Lokal
Sentra Komoditi | Terwujudnya Berkembangnya sentra
Pertanian dan sentra komoditas hortikultura
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Perkebunan produksi Pengembangan,
pertanian dan | pemasaran dan promosi
perkebunan atas hasil produksi

pertanian unggul daerah

Jumlah Produksi

Meningkatnya

Jumlah produksi

Pertanian Non produksi perkebunan rakyat (Ton)
Pangan pertanian non | Jumlah produksi
pangan perkebunan besar (Ton)

Dalam rangka pencapaian Misi Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Masyarakat

Berbasis Ekonomi Lokal terutama Melalui Bidang Agribisnis Yang Berwawasan

Lingkungan, maka strategi yang harus dicapai dilakukan adalah :

Tabel 4.2. Strategi Berdasarkan Tujuan dan Sasaran dari Misi 1

NO Tujuan Sasaran Strategi
1. | Membangun Meningkatnya efisiensi dan | Meningkatkan efisiensi dan
Budaya efektivitas birokrasi efektivitas kinerja pelayanan
Organisasi Dinas Pertanian
Pemerintahan
Yang Bersih,
Peduli dan
Profesional
2. | Meningkatkan Terciptanya kesempatan Meningkatkan kesempatan
daya beli dan | kerja di sektor agribisnis kerja di bidang pengolahan
ketahanan produksi pertanian dan
pangan perkebunan dan
masyarakat pengembangan usaha
melalui kelompok tani
pengembangan Meningkatnya produksi Meningkatkan jumlah
agribisnis, pangan produksi hasil pertanian dan
lembaga perkebunan
keuangan Meningkatnya Kapasitas Meningkatkan kelembagaan
pertanian Kelembagaan Tani Gabungan Kelompok Tani
Berorientasi Agribisnis (Gapoktan)
Berbasis Potensi Lokal
Terwujudnya Sentra Mengembangkan Sentra
Produksi Pertanian dan komoditas hortikultura,
Perkebunan perkebunan dan pemasaran
serta promosi hasil
pertanian
Meningkatkan Produksi Meningkatkan jumlah
Pertanian Non Pangan produksi perkebunan rakyat
dan perkebunan besar

Pencapaian sasaran pembangunan dalam RPJMD ditentukan oleh keberhasilan

dalam perumusan strategi yang kemudian ditindaklanjuti dengan realisasi pelaksanaan
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strategi sebagai prioritas pembangunan (strategy focused organization) enam tahun
mendatang. Dalam manajemen kinerja, prioritas pembangunan merupakan salah satu
teknik dalam mengarahkan perhatian birokrasi terhadap fokus utama pembangunan
daerah. Pemerintah daerah telah menyusun strategi pembangunan sebagaimana telah
digambarkan di atas sehingga dapat dijadikan sebagai prioritas pembangunan daerah
lima tahun kedepan.

Dalam RPJMD Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 terdapat enam prioritas
pembangunan yaitu:
1. Penguatan Ketahanan Pangan Masyarakat Melalui Pengembangan Agribisnis;
2. Pengembangan Ekonomi Kerakyatan;
3. Perluasan Kesempatan Kerja dan Kesempatan Usaha;
4. Peningkatkan Kemampuan Daerah dalam Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat;
5. Peningkatkan Kualitas Sumber Daya Masyarakat, Melalui Layanan Pendidikan,

Kesehatan, Sosial, Agama, Budaya, Pemuda Dan Olahraga;

6. Peningkatkan Efektivitas dan Profesionalisme Aparatur Pemerintah serta

Membangun Budaya Birokrat Pelayan Masyarakat.

Berdasarkan prioritas diatas yang berkaitan dengan Tupoksi Dinas Pertanian
dijelaskan dengan uraian berikut :

1. Penguatan ketahanan pangan masyarakat melalui pengembangan agribisnis

Dalam kehidupan manusia terdapat tiga utama kebutuhan pokok yaitu sandang,
pangan, dan papan. Kebutuhan pokok manusia berupa pangan menjadi salah satu
kebutuhan dasar manusia untuk hidup dan untuk dapat beraktifitas. Kabupaten
Sukabumi merupakan daratan dengan aneka sumberdaya yang berpotensi tinggi,
lahan-lahan potensial dalam bidang pertanian sebagai bahan pokok pangan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Menyikapi isu/permasalahan di masa depan tentang
kurangnya ketersediaan bahan pokok pangan, Kabupaten Sukabumi harus mulai
mewaspadai dan menyiasati ketahanan pangan daerah. Ketahanan pangan merupakan
permasalahan yang krusial karena hal ini akan memberi dampak pada sektor-sektor
yang sedang berjalan.

Ketahanan pangan menurut UU No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan, diartikan
sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan
terjangkau. Dengan adanya hal itu, pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah

(PP) No. 68 tahun 2002 tentang ketahanan pangan, yang menyatakan bahwa
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penyediaan pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah
tangga yang terus berkembang dari waktu ke waktu.

Peran aktif pemerintah dan masyarakat khususnya Kabupaten Sukabumi sangat
diperlukan dalam mewujudkan ketahanan pangan yang tangguh melalui penciptaan
iklim yang kondusif bagi berfungsinya subsistem ketersediaan, distribusi, dan konsumsi
pangan secara sinergi. Sehingga dengan memiliki ketahanan pangan, daerah akan

memiliki ketersediaan yang cukup dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.

2. Pengembangan ekonomi kerakyatan

Pengembangan dan pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan dimaksudkan untuk
penggalian potensi-potensi kemandirian dan pengembangan ekonomi rakyat melalui
pemberdayaan dan pengembangan ekonomi strategis dalam pengelolaan sumber daya
alam/agraria secara adil dan berkelanjutan. Pengembangan SDA harus dalam
pengontrolan dan pengelolaan pemerintah berdasarkan asas kerakyatan.
Pengembangan ekonomi strategis berbasis potensi lokal hendaknya memperhatikan
akar budaya dan kearifan lokal masyarakat. Selain itu, dalam menumbuh-kembangkan
model-model pengembangan ekonomi berbasis rakyat perlu adanya dasar
keswadayaan dan kemandirian dengan diperkuat institusi dan kelembagaan ekonomi
masyarakat.

Upaya pengembangan ekonomi rakyat perlu diarahkan untuk mendorong
perubahan struktural dengan cara memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat
dalam perekonomian nasional yang dimulai dari perekonomian daerah. Salah satu
upaya dalam menyiasati strategi ini yakni dengan mengupayakan pengembangan dan
pembangunan ekonomi lokal daerah. Melalui pengembangan ekonomi lokal daerah,
maka secara langsung potensi-potensi daerah dapat terangkat dan berkembang
sehingga akan membantu mempertangguh perekonomian daerah.

Pengembangan agribisnis merupakan salah satu opsi yang perlu
dipertimbangkan sebagai industri berbasis sumber daya. Agribisnis berpotensi dapat
meningkatkan cadangan devisa serta penyediaan lapangan kerja (khususnya pada
Kabupaten Sukabumi) yang mempunyai potensi dalam mengkolaborasikan sentra
pertanian dengan sentra bisnis. Pengembangan agribisnis akan sangat strategis jika
dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan. Pengertian terpadu adalah keterkaitan
usaha sektor hulu dan hilir (backward and forward linkages), serta pengintegrasian
kedua sektor tersebut secara sinergis dan produktif. Sedangkan dengan konsep

berkelanjutan, diartikan sebagai pemanfaatan teknologi konservasi sumber daya
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dengan melibatkan kelompok/lembaga masyarakat, serta pemerintah pada semua

aspek.

3. Perluasan Kesempatan Kerja dan Kesempatan Usaha

Pekerjaan merupakan aktifitas manusia yang menghasilkan sesuatu baik barang
ataupun berupa uang. Barang dan uang yang dihasilkan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat. Kehidupan manusia dapat berlangsung dengan baik
apabila manusia mempunyai pekerjaan, agar dihasilkan sesuatu sebagai pemenuhan
kebutuhan hidup. Meningkatkan dan memperluas kesempatan kerja dapat
memberikan dampak langsung pada peningkatan taraf hidup masyarakat Kabupaten
Sukabumi. Kesempatan kerja merupakan penciptaan lapangan usaha terutama sektor
padat karya yang menyerap tenaga kerja secara merata dari berbagai kalangan.
Diperlukan campur tangan dan upaya pemerintah daerah Kabupaten Sukabumi dalam
peningkatan dan perluasan kesempatan kerja untuk mengurangi angka pengangguran
dengan cara membuka lapangan usaha secara efektif dan efisien.

Kondisi daerah yang kondusif merupakan prasyarat utama dalam membuka dan
memperluas lapangan usaha. Selain kondisi daerah yang memadai, SDM daerah juga
mempengaruhi dalam penyerapan tenaga kerja. Peningkatan daya saing manusia di
Kabupaten Sukabumi dan peningkatan infrastruktur daerah merupakan modal dasar
dalam upaya penciptaan kesempatan kerja berbasis SDM yang berkualitas, sehingga
bisa disimpulkan bahwa peningkatan dan perluasan kesempatan kerja merupakan

impact dari peningkatan SDM dan infrastruktur.

4. Peningkatkan Kemampuan Daerah Dalam Menciptakan Kesejahteraan
Masyarakat

Kesejahteraan merupakan kata yang cukup kompleks, karena ia mengandung
beberapa unsur untuk dapat mencapai sejahtera. Sejahtera dapat dikatakan sebagai
“bahagia dan berkecukupan dalam segala hal”, dan segala aspek kehidupan manusia
berpengaruh dalam mencapai sejahtera. Peningkatan kemampuan daerah dalam
menciptakan kesejahteraan masyarakat dilakukan dengan upaya mengatasi kemiskinan
dan peningkatan kualitas lingkungan hidup.

Kemiskinan merupakan permasalahan kompleks dan bersifat multidimensional,
sehingga upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, yang
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu.
Pemerintah Kabupaten Sukabumi dalam upaya mempercepat pengentasan kemiskinan

perlu melakukan efektifitas kualitas bantuan dan perlindungan sosial bagi masyarakat
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miskin. Dengan adanya pengefektifan berbagai strategi pengentasan kemiskinan,
diharapkan terjadi konsistensi penurunan angka kemiskinan di Kabupaten Sukabumi.
Selain itu, ketepatan sasaran penerima bantuan dan perlindungan sosial perlu
diperhatikan agar pengentasan kemiskinan berdampak efektif dan efisien dalam
mengurangi beban masyarakat.

Upaya memberdayakan penduduk miskin perlu dilakukan agar penduduk miskin
memiliki kesempatan keluar dari garis kemiskinan dan terus menjaga perekonomiannya
agar tidak kembali ke dalam lingkaran kemiskinan. Hal ini sangat diperlukan karena
upaya pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat miskin bertujuan untuk
mempercepat pengentasan kemiskinan dan memiliki dampak panjang dalam kestabilan
perekonomian masyarakat. Selain itu, dengan melakukan strategi pemberdayaan,
diharapkan masyarakat berperan aktif dalam upaya penanggulangan kemiskinan
dengan memanfaatkan segala potensi SDM maupun SDA di masing-masing wilayahnya.

Pemerintah Kabupaten Sukabumi dalam rangka strategi peningkatan kualitas
lingkungan hidup perlu melakukan upaya berupa meningkatkan kualitas perencanaan,
pemanfaatan, dan pengendalian tata ruang agar dapat mendayagunakan segala potensi
dengan tepat untuk pencapaian pembangunan daerah. Selain itu, upaya peningkatan
kualitas lingkungan hidup perkotaan serta peningkatan kualitas udara dan perairan
perlu dilakukan demi mewujudkan lingkungan hidup yang berkualitas.

Mewujudkan lingkungan hidup yang baik dan berkualitas perlu didukung oleh
upaya penegakan hukum lingkungan secara efektif dan adil sehingga keseimbangan
antara integritas undang-undang dan lingkungan alam sekitar tetap terjaga. Sinergi
antara peningkatan perekonomian dan peningkatan kualitas lingkungan hidup perlu
dilakukan sebagai persiapan menghadapi dinamika pasar global perekonomian. Perlu
disadari sepenuhnya bahwa kegiatan pembangunan perekonomian yang bersifat fisik
dan memanfaatkan sumber daya alam mengandung resiko berupa dampak perubahan
ekosistem baik secara negatif maupun positif. Oleh karena itu, perlu dilakukan
sinkronisasi terkait pembangunan berwawasan sosial ekonomi dengan berwawasan
lingkungan. Secara nyata, hal ini dapat diupayakan dengan meningkatkan luas tutupan
lahan dan penerapan konsep strategi pembangunan ekonomi hijau (green economy)
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Upaya-upaya tersebut diharapkan dapat
menjaga komponen ekosistem alam dan kehidupan manusia sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga kualitas lingkungan hidup.

Arah kebijakan Pembangunan Pertanian selaras dengan arah kebijakan

Pembangunan di Kabupaten Sukabumi periode 2016 sampai 2021. Pada Tahun
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pertama (2016) arah kebijakannya adalah “Mewujudkan Pembangunan Kab Sukabumi
yang berkualitas melalui peningkatan produktivitas, kemandirian dan daya saing”,
Tahun kedua (2017) adalah Peningkatan Kualitas Daya saing SDM dengan Penyediaan
Infrastuktur yang Memadai, Tahun Ketiga (2018) adalah Penguatan Perekonomian lokal
yang kondusif dengan didukung oleh Pemerataan Pembangunan Wilayah, Tahun
Keempat (2019) adalah Peningkatan KesejahteraanMasyarakat melalui penurunan
kesenjangan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Tahun Kelima (2020) adalah
Penguatan reformasi birokrasi pada seluruh aspek pembangunan dan pada tahun
terakhir (2021) arah kebijakannya adalah Pemantapan Kemandirian masyarakat pada

aspek sosial dan ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat yang berkeadilan sosial.
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BAB V
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,KELOMPOK SASARAN,
DAN PENDANAAN INDIKATIF

Dalam rangka pencapaian misi, tujuan dan sasaran pembangunan yang
berpedoman kepada strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka
disusun program-program pembangunan Kabupaten Sukabumi untuk periode 2016-
2021.

Program-program pembangunan Kabupaten Sukabumi untuk periode 2016-
2021 merupakan program prioritas yang secara spesifik dimaksudkan untuk mencapai
sasaran RPJMD sesuai dengan masing-masing kebijakan umum. Program-program
tersebut, dalam perumusannya dijabarkan langsung dari visi dan misi Bupati namun
tetap dalam koridor sebagai pendukung atau prasyarat tercapainya visi dan misi
Renstra SKPD.

Dalam mewujudkan capaian keberhasilan pembangunan, Pemerintah
Kabupaten Sukabumi menetapkan rangkaian program sesuai dengan Urusan Wajib dan
Urusan Pilihan yang dilaksanakan oleh SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Sukabumi termasuk Dinas Pertanian. Penetapan program pembangunan dan
penanganan urusan pembangunan yang disesuaikan dengan misi pembangunan daerah
adalah sebagai berikut.

Melalui Misi yang terkait dengan Tupoksi Dinas yaitu Meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat berbasis potensi ekonomi lokal melalui sektor
agribisnis, didukung dengan Program wajib berupa Urusan Pangan yaitu Program untuk
mendukung misi ini adalah Program Peningkatan Ketahanan Pangan. Sedangkan urusan
pilihan nya adalah Urusan Pertanian melalui Program Peningkatan Kesejatreaan Petani.

Program-program pembangunan Pertanian untuk mencapai sasaran RPJMD
sesuai dengan masing-masing kebijakan umum dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.1. Program Pembangunan Pertanian Tahun 2016 - 2021

Sasaran Strategi Kebijakan Umum Program
1. Meningkatkan daya beli dan ketahanan pangan masyarakat melalui
pengembangan agribisnis dan lembaga keuangan pertanian

Terciptanya Meningkatkan Penumbuhan Program
Kesempatan kerja | kesempatan kerja | wirausahawan baru di | Peningkatan
disektor agribisnis | di bidang sektor pertanian dan | Kesejahteraan
pengolahan perkebunan Petani
produksi
pertanian dan
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Sasaran Strategi Kebijakan Umum Program
perkebunan dan
pengembangan
usaha kelompok
tani
Meningkatnya Meningkatkan Intensifikasi pertanian, | Program
Produksi Pangan | jumlah produksi dan perkebunan, | Peningkatan
hasil pertanian Pengembangan sarana | Ketahanan
dan perkebunan | dan alat mesin | Pangan
pertanian dan
penetapan lahan
pertanian pangan

berkelanjutan (LP2B)

Meningkatnya

Jumlah Gabungan

Kelembagaan

Jumlah Gabungan

Kapasitas Kelompok  Tani | Gabungan  Kelompok | Kelompok  Tani
Kelembagaan Tani | (Gapoktan) Tani (Gapoktan) (Gapoktan)
Berorientasi
Agribisnis
Berbasis Potensi
Lokal
Terwujudnya Mengembangkan | Deliniasi sentra | Program
Sentra  Produksi | Sentra komoditas | agribisnis dan | Peningkatan
Pertanian dan | hortikultura, penetapan sentra | Kesejahteraan
perkebunan perkebunan dan berbasis kawasan, | Petani
pemasaran serta | Diversifikasi olahan dan
promosi hasil pemasaran hasil
pertanian pertanian
Meningkatnya Meningkatkan Intensifikasi, Program
produksi jumlah produksi ekstensifikasi dan | Peningkatan
pertanian non | perkebunan rehabilitasi  komoditi | Produksi
pengan rakyat dan pertanian non pangan Pertanian
perkebunan
besar

Adapun Kegiatan-kegiatan untuk setiap Program diatas adalah sebagai berikut :

1. Program Peningkatan Ketahanan Pangan meliputi kegiatan :

a. Peningkatan Produksi Tanaman Pangan

b. Optimalisasi Balai Benih Induk Padi Sawah

c. Pengembangan Infrastruktur Pertanian

d. Peningkatan Produksi melalui Prasarana dan Sarana Pertanian

e. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)

f.  Optimalisasi Kebun Dinas

g. DAK Reguler Bidang Pertanian

h. Integrated Participatory Development and Management

(IPDMIP)

Irrigation Program
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Kemitraan Usaha melalui Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Perkebunan

Integrated Participatory Development and Management Irrigation Program
(IPDMIP Pendampingan)

Perluasan Cetak Sawah

Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Pertanian

Pengamanan Produksi Padi, Palawija dan Hortikultura

Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman Pangan

Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian

2. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani meliputi Kegiatan :

a.

b.

°

Pengembangan Pasca Panen dan Produk Olahan Padi, Palawija dan Hortikultura
Pengembangan Pemasaran dan Promosi Hasil Pertanian

Pengembangan Kawasan Buah-Buahan

Pengembangan Kawasan Sayuran

Pengembangan Kawasan Biofarmaka

Pengembangan Kawasan Florikultura (Bunga dan Daun Potong)

Pengembangan, Pengolahan dan Pemasaran Hasil Komoditas Perkebunan
Penguatan Kompetensi Managemen Kelembagaan dan Aksesibilitas Permodalan
Usaha Perkebunan

Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian

Pelayanan Penyuluhan Pertanian

Pengelolaan Ketenagaan Penyuluh (PKP)

Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman Hortikultura
Berkelanjutan

Pengembangan Pos Penyuluhan Pedesaan (Posluhdes)

BOP Penyuluh Pertanian

Pengelolaan tenaga penyuluh (THL-TBPP)

Pengembangan Pisang di Wilayah Jabar Selatan

Pembangunan Infrastruktur Perkebunan

3. Program Peningkatan Produksi Pertanian

a.
b.
C.

d.

Intensifikasi Peremajaan dan Rehabilitasi Tanaman Perkebunan
Pengembangan Benih Tanaman Perkebunan
Pembinaan dan Pengawasan Perkebunan Besar

Pengolahan Data Statistik Perkebunan
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BAB VI

INDIKATOR KINERJA PD DINAS PERTANIAN KABUPATEN SUKABUMI YANG MENGACU

dijabarkan dalam berbagai

PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD

Program pembangunan daerah yang tertera dalam RPJMD 2016-2021 yang

macam kegiatan-kegiatan pembangunan pertanian

diindikasikan oleh suatu Indikator Kinerja yang diuraikan secara bertahap setiap

tahunnya,

menunjukan perkembangan,

pembangunan jangka menengah.

capaian dan hasil

akhir dari

program

Indikator kinerja dalam Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi

Tahun 2016-2021 merupakan alat ukur keberhasilan kinerja dalam pencapaian visi dan

misi Dinas dalam melaksanakan program-program pembangunan di

Sukabumi pada kurun waktu 2016-2021.

Kabupaten

Penetapan indikator kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi adalah

sebagai berikut :

TABEL 6.1. Indikator Kinerja PD yang Mengacu pada Tujuan dan sasaran RPJMD

INDIKATOR TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN
TUIUAN SASARAN KINERJA 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Meningkatnya Tingkat 100 100 100 100 100 100
Meningkatkan efisiensi dan Pemenuhan
daya beli dan | efektivitas Kebutuhan Dasar
ketahanan birokrasi (%)
pangan Terciptanya Jumlah tenaga 200 200 200 200 200 200
masyarakat kesempatan kerja sektor
melalui kerja di sektor | pertanian,
per?g‘em‘bangan agribisnis perkebunan 116.300 | 117.000 | 122.850 | 128.993 | 135.442 | 142.214
agribisnis  dan (Orang)
lembaga Meningkatnya | Jumlah  Produksi
keuangan Produksi (Ton) :
pertanian Pangan - Padi 885.882 | 894.741 | 903.600 | 912.458 | 921.317 | 921.317
- Jagung 35.000 36.000 37.000 38.000 39.000 39.000
- Kedelai 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
- Ubi kayu 150.000 | 155.000 | 160.000 | 165.000 | 170.000 | 170.000
- Cabe 27.450 28.000 28.560 29.131 29.713 29.713
- Tomat 24.630 25.133 25.636 26.149 26.672 26.672
- Bawang merah 403 412 420 428 437 437
Meningkatnya Jumlah Gabungan 0 0 0 25 25 25
Kapasitas Kelompok  Tani
Kelembagaan (Gapoktan)
Tani
Berorientasi
Agribisnis
Berbasis
Potensi Lokasi
Terwujudnya Berkembangnya
Sentra Produksi | sentra komoditas
Pertanian dan | hortikultura
Perkebunan (Desa):
Cabe 42 44 46 48 50 50
Bawang Merah 9 10 11 12 13 13
Manggis 16 17 18 19 20 20
Pepaya 16 17 18 19 20 20
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Pisang

12

14

16

18

20 20

Jambu Kristal

10 10

Bunga dan Daun
Potong

15

16

17

18

19 19

Biofarmaka

10

11 11

Pengembangan
Pemasaran  dan
promosi atas hasil
produksi
pertanian,
perkebunan
unggul daerah

- Pemasaran dan
promosi hasil
pertanian

- Pemasaran dan
promosi hasil
perkebunan

Meningkatnya
Produksi
Pertanian Non
Pangan

Jumlah  produksi
perkebunan
Rakyat (Ton) :

53.219

53.854

54.489

55.124

55.759 56.378

Jumlah  produksi

15.634

16.089

16.544

16.999

17.454 17.906

perkebunan besar
(Ton) :

Pencapaian indikator kinerja ditunjukkan dengan pencapaian output dan
outcome program Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi setiap tahun atau indikator
capaian yang bersifat mandiri setiap tahun sehingga kondisi kinerja yang diinginkan

pada periode Rencana Strategis dapat dicapai.
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BAB VII
PENUTUP

Dokumen Revisi Rencana Strategis (Renstra) 1 Dinas Pertanian Kabupaten
Sukabumi Tahun 2016 - 2021 ini akan menjadi acuan dalam penyusunan program dan
kegiatan tahunan maupun lima tahunan yang berorientasi produksi dan produktivitas
pertanian, terutama dalam peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. Renstra
Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi disusun dengan mengakomodir Renstra
Kementerian Pertanian Tahun 2015 - 2019, Renstra Dinas Pertanian Propinsi Jawa
Barat, Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sukabum Tahun 2009 — 2029 dan
dokumen hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis Kabupaten Sukabumi.

Dokumen ini diharapkan dapat mensinergikan pembangunan pertanian
khususnya di Kabupaten Sukabumi untuk lima tahun kedepan (Tahun 2016 - 2021).
Tugas melaksanakan pembangunan pertanian tersebut bukanlah tugas yang ringan.
Keberhasilan pencapaian tujuan pembangunan seperti yang tertuang dalam Renstra ini
tentunya tidak lepas dari peran serta seluruh stakeholder dengan mempertimbangkan
optimalisasi potensi sumber daya alam dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
pertanian.

Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi mengucapkan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya kepada seluruh pihak yang telah menyampaikan saran dan
kontribusinya dalam penyusunan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun
2016 - 2021. Semoga Allah SWT meridhoi dan selalu memberikan rahmat-Nya kepada
kita semua untuk melaksanakan pembangunan pertanian di Jawa Barat sehingga

tercapai kesejahteraan petani dan kemajuan bangsa, Amiin.

NIP. 19620422 198803 1 006

Revisi Renstra 1 Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi Tahun 2016-2021 59



INVWVH NVMNVIA -

o __.n.’ 3

i

ISYNIQJOOM SIHVD

OQNVINOX SRIVO

e |

819z J9%3¥¥9 6 TYDONVL
810Z NORVL L : JOWON
INNEWYINS ILVdNE NVENLYNFd

.... i

NVINV.LAHd S¥NIA
ISYSINYDIO 3NLMNALS NVOVH

NVIdNYT




8nunai) yeheyim aLdn
dldn uesojueytad siu)a] ueuehe|ad
ISeq3siuIwpy }uN uelojueyIad
Sunynpuad Iseisiulwpy
0€T ueing ¢T  |0€T ueng et |0 0 0 0 0 0 0 0 sejljiseq ueuehejad ‘£
Yepeqid yeAe|im aLdn
dldn uesojueytad siuya] ueuehe|ad
ISeq3siulwpy }uN uelojueyIad
Sunynpuad Isesisiulwpy
0€T ueing ¢t |0€T ueinge¢r |0 0 0 0 0 0 0 0 sejjiseq ueuehejad ‘9
lwnge)ns
yeAeim aLdn
aldn ueojuestad siuya] ueueAe|ad
IseJsiujwpy 1un ueJojuedIad
Sunynpuad Ises3siulwpy
0sT ueing ¢t |0ST ueing et |0 0 0 0 0 0 0 0 sejl|iseq ueuehe|dad ‘g
uejemedaday
IseJ1siulwpy uejeme8ada)y|
Sunynpuad Isesisiulwpy
0S¢ ueing ¢T  |0S¢ ueing ¢zt |0S¢ ueing g1  |0ST ueing ¢t |0ST ueng ¢t |0ST uejng ¢t1 sejjiseq ueuehejad v
195y Isedisiujwpy
Sunynpuad 13SY ISedisiuiwpy
00S ueing ¢t |00S ueing ¢t |00S ueing ¢t [00S ueing ¢t [00S ueing ¢t [00S ueing ¢t sejl|iseq ueueAe|dad ‘¢
aldn ueiojuestad siuya] ueueAe|ad
IseJsiujwpy 1un ueJojueIad
Sunynpuad Ises3siulwpy
0SL ueing ¢t |0SL ueing ¢t |0SL ueing ¢t [0SL ueing ¢t [0SL ueing ¢t (0SL ueing ¢t sejl|iseq ueuehe|dad 'z
ueloUE g |euoisajoud
Iseq3siulwpy ueJolueJad uep ‘||npad
Sunynpuad Iseisiulwpy “Yis1aq Suek
000°€ ueing zT |00S‘C ueing zT  |000°C ueing zT |00S'T ueing ¢t |00 ueing ¢t |00S uejng ¢t1 sejljiseq ueuehejad ‘T ueyejunawad
T ueje|gay Jesep IseJyo4iq
ueiojueiad ueyningay SeNHP )3 1e)eIRASEIAl Isesiueso
ueluenad Isesiuwpy ueynuawad uep Isuaisiya uesenday eAepng
seuld |oZs‘s %00T 0£0‘s %001 00S‘€E %001 000°€ %001 002z %001 000C %001 ueuehejad weiSoid eqsull|  eAuieyduiusiy S3apu] 1IN unduequay
(114 61 8T LT 9T ST 1 €T [4" T 0T 6 8 L 9 S 14 € C T
ueeu
qemer dy 10818 dy 10818 dy 10818 dy 10818 dy 10818 dy 108181 S_Mﬂwa (1ndino) ueserday
Sun88ueuayd unyey uejel3ay uep uenfn] efiaurny
/adis 120z unyel 020z unyel 6107 unyel 8107 unyel £T0z unyey 970z unyel eped | (PWOIN0) weiBold uep spoy | YIS ueseses Joreipul uenfny
ef19)y nun ueredes efiaury Joieyipu] J03eyj1pu|
(-‘000°000° dy x ) ueeuepuad exy3uesay uep weiSoid el1auly 198.e | ereq weudold

TZ02-9T0C NNHVL
INNAGVINS NILVdNEV NVINVLd3id SVNIA
41LV)IANI NVVNVAN3Id NVA NVHVSVS YOdINOTIN ‘VIYINII HOLVIIANI ‘NVLVIDIN ‘INVID0Yd YNVINIY




9DINIDS eser
uep Jejos/uisuag
edniag |euoisesadQ/seuiq
|euoiseladQ/seulq ueesepua))|
ueelepuay e|eyuag/unny
006 wnil |oos wnil |oos wnol  |oos wnor  |009 wnol  |oog N o eAueseyjadia) ueeleyjjawad ‘g
Joindwoy[  usIndwoy 1ex3ueiad
00¢ winot 1002 wn ol 002 N ol 002 wn ol 00 wnol 00 wnol 1ej3ueiad ueepesuad 'z
v |euoisesadQ/seuiq
epoJ uep enp epoy ueesepua))|
000'T yengoTl (006 yeng 0} 008 uyeng 0l (002 yeng 0} 00S yeng 0} 00S yeng 0} Seuiq ueelepua)| ueepe3uad ‘T
1 uejei8a)
anjesedy
eueseseld uep eueses
oTv'vT %00T 0SSy %00T 0S0‘t %00T 0SE‘E %00T 0SE‘C %00T 001 %00T uelex3uluad weisoid
uejuelad ueyninAusad
aldn uesojuextad| lejeg siuya) ueuehe|ad
Iseisiulwpy 1un uesolueyIad
Sunynpuad IseJisiulwpy
00T ueing ¢t (00T ueing ¢t [0 0 0 0 0 0 0 0 sej|ised ueueAe|ad ‘ZT
uajuesedes
yeAeim aLdn
dldn uesojueysad siuya] ueuehe|ad
1sessiulwpy 1un uesolueylad
Sunjnpuad Isesisiulwpy
0ozt ueing ¢t (0CT ueing ¢t (0 0 0 0 0 0 0 0 sej|ised ueueAejad ‘1T
uony3uedwer
yehejim aLdn
dLldn uesojuetad siuya] ueueAe|ad
Iseisiulwpy 1un uesolueyIad
Sunynpuad IseJisiulwpy
0LT ueing ¢t (04T ueing ¢t [0 0 0 0 0 0 0 0 sej|ised ueueAe|ad ‘0T
ye3uaiSuedwer
yeAejim aLdn
dLldn uesoluetad siuya] ueueAe|ad
Isesisiulwpy 1un uesolueyIad
Sunynpuad IseJisiulwpy
00T ueing ¢t (00T ueing ¢t [0 0 0 0 0 0 0 0 seyj|ised ueueAe|ad ‘6
njeiueynge|ed
yeAeim aLdn
dldn uesojueysad siuya] ueuehe|ad
1sessiulwpy 1un uesolueylad
Sunjnpuad Isesisiulwpy
0LT ueing ¢t (04T ueing et (0 0 0 0 0 0 0 0 sej|ised ueueAe|ad ‘g
ueeu
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy jo8ie) |BOUSId (indinQ) ueje|3a)
Sun88ueuaqd L””Mh ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




Jojuey
Jojuey Sunpag| Zunpao uedey3usjiad
uedey3uajiad uep ueje|esad
00€ Slusr 0g 00€ Slusr 0g 0 0 0 0 0 0 0 0 uep ueje|esad ueepe3uad ‘91
Jojuey ueunSueq Jojuey Sunpag
0059 nwn | 005'9 wn | 0009 wn | 005'S wn | 000'S wn |} 000y wn | eAuelpasia)l ueunguequiad ‘st
v
Jle |sejeisu]| Isejeisu| ejexuaq unny
091 ueing gL 091 ueingzl  [Ovl ueing gl |0ck ueing gzl |00} uengzl |08 ueing ¢ eAueseyijadia) ueeseylpwad yT
Jojuey
Jojuey Sunpan| Sunpag ejexuag/unny
008 n g 008 n g 004 n g 009 wn g 008 wn g 00¥ wng eAueseyijadial ueeJeyljawad '€l
Jojuey
uewe} 8unpao ueje|esad
uep uewejey e|eyag/unny
(94 Siusfr 0g 0S¥y Slusr 0g 00¥ SIusr 0§ |0S€ SIusr 09 00¢€ siuar 0§ 0S¢ siuar 0§ eAueseyijadial ueeJeyljawad ¢l
Jojuey
Jojuey| Sunpao uedey3uajiad
009 sluar ¢ |0SS SUET0S 005 SIuar 0 |0y swar o |oow siar0¢  |ose siuaf 0 uedeysuajiad ueepesuad ‘TT
Jojuey
Jojuey Sunpan| Sunpap uedeySusjiad
uedey3uajiad e|exyag/unny
008 sluar 09 008 sluar 09 004 slusr 0§ {009 Sluar 09 008 Siuar 09 00y SIusr 0§ eAueseyijiadial ueeJeyljswad ‘0T
uejuenad ISI]
seuiq Jojuey|| Isejeisu| ejexaag/unny
0S¥ ueing¢l  [0G¥ ueng ¢} 00¥ ueinge¢l  |0G€ ueing ¢l |00€ ueing ¢} 0S¢ Uging ¢} J13s17 seyjiseq ueeJeyljswad '6
Jaindwoy
seulp Ja1ndwoy| e|exyJag/uiny
00¢ un 0¢ 00¢ un 0¢ 00¢ un 0¢ 00¢ un 0¢ 0 0 0 0 eAueseyijadial ueeJeyljswad 'g
Jojuey
eijeyljadiay| Sunpag uedey3uajuad
SueA Jojuey uep ueje|esad
uedey3uajiad e|exyag/unny
0S¥ sluar 09 0S¥y sluar 09 00¥ Slusr 0§ |0S€ sluar 09 0 0 0 0 Uep ueje|elad ueeJeyljswad 'L
Jojuey| Jojue) uedey3usliad
uedey3uajiad uep uele|esad
002 SIusr 09 009 SIusr 09 005 Slusr 0§ {002 SIusr 09 00¢ siuar 0§ 00¢ siuar 0§ uep ueje|esad ueepesuad ‘9
Jojuey
Jojuey| Sunpap uejejesad
(94 un 09 00y N 0§ 0S¢ wn oy 00€ n oy 0S¢ wn oy 00 wn oy 8unpa3 uejejelad ueepesuad ‘g
Jojue)y| JeSed
0S¥ unrt 0S¥y wni 00¥ wni 0S¢ wn | 00¢€ wn | 0S¢ wn | Jojueyl Jedeqd ueunguequiad 'y
ueeu
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy jo8ie) |BOUSId (indinQ) ueje|3a)
Sun88ueuaqd L””Mh ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 wesdoud

eleq




ef1aury efJauly ueeuedualad
uawnyoq uawnyoq uawnyoq uawnyoq UeBUBJUDJId uswnyoq
00€ 8 0S¢ 8 00¢ 8 0sT 8 0 0 0 0 uswnyoq ueunsnAuad
ue3uena)|
ueduenay| UBBUBJUDJD]
uawnyoq uawnyoq uawnyoq uawnyoq ueeuedUaJdd uawnyoq
0S¢ 14 00€ 14 0S¢ 14 00¢ 14 0 0 0 0 uswnyoqg ueunsnAuad ‘¢
ueluenad
ueun8uequwiad
ueeueduUdJdd
IsenjeAg
uep 3ulJoHUOA 1sen|eAy
0S¢ joart 00¢ jdoart 0LT jdoart 0SsT jdoart 0ct doat 0 0 uswnyoqg uep BULIOHUO T
adyS| adxs elsaury isesijeay
efiauny Isesijeay Jesiyy|| uep efiauny
uawnyoq uawnyoq uawnyoq uawnyoq uawnyoq uawnyoq Jesnyy| uep efsaury uejede) uesode
009 [44 00S [44 [0]0)74 [44 00€ [44 00¢ [44 00T [44 uerede) uesoden ueunsnAuad ‘T
: uele|3a) Jesep 1senjoliq
uep elauny uerede; ueyninga; NEATITNETE]
ueiodejad waisis 4nngsx BIP1Sy
ueSueqwasuad ueynuawad uep 1suaisyd 1edesehseln
uejeySuluad uesenday|
0ST‘C %00T 0S8‘T %00T 0LS‘T %00T 00€‘T %00T 049 %00T oo %00T : wesSoid eqsull|  eAuieyduluaiy SYapuj IefIN
Jnjesede seysedey anjeady eAeq
uejey3uiuad| Jaquing ueley3uluad
00T el 1 00T el 1 00T el 1 00T el t 00T ext 00T eN T Jy23uig sluya] ueduiquig ‘T
1 uejei8ay
anjesedy eAeq
Jaquing sejisede))|
00T %00T 00T %00T 00T %00T 00t %00T 00T %00T 00T %00T uejley3uluad weisoid
edeJ yejo VEMET]
uep yieq uereyed 1IBH-LIBH snsnyy|
059 [21S00r  [0S9 [931S 001 009 [21S00v |0SS [21soor |0 0 0 0 eAuelpasia)| ueleyed ueepeduad 'z
eAuuedey3uajiad eAuuedey3uajiad
uep seulp ueieyed e14953q Seulq
059 [21S00v  [0S9 [931S 001 009 [23S00v |0SS [23S007  |00S I91S00r  |0SY 193S 001 eAuelpasia)| uelexed ueepeduad ‘T
: uezeisay Jesep 1seyouiq
ueyningay HETNETE]
Jnjesedy
injesedy uydisi ueynuawad uep ISudIslyd udisi
00€‘T %00T 00€‘T %00T 0027 %00T 00TT %00T 00S %00T oSt %00T ueley3uluad weisoid 1ej3ull|  eAuieysuiusiy 1e3ulL
ueeu
qemer dy 19818 dy 19848 dy 198481 dy 19818 dy 198181 dy 198418 mumw\s‘_ma (indino) uejeigay|
Sun88ueuaqd c_:su._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adxs 120z unyel 020z unyel 6107 Unyel 8107 unyel £107 unyeL 910z unyel eped | (2W0%N0) weuBoiq uep spoy | eSS ueseses oretpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 ) weuSoid

eleq




000°€T

000'6€

0S.°96

19578

000CT

000'6€

0S.°96

19578

000'TT

000'8€

860'€6

09¢'6T8

000°0T

000°LE

215°06

880°€T8

Sunger -

0309 Iped -

yemes iped -

(uoy) ueluenad |iIseH
1s)npo.d ueieysuluad

ueSued ueweue]
1S3nNpo.d ueieysuluad '€

000°s

8) €

18] €

EH ST

EH 0S

€H 00T

EH 00C

aefed
1synpoud uee|oja8uad
siuya) uesuiquig -

s|efed i1synpoud
ue3uequwiaduad
Iseulwasiq -

nAeyjign
yiuaq ueseysueusd -

BH 05 senjas
‘e|apay eAepipng
130jouy91 19 ed
ueydesausw Sueh
|eaJe eAuiey3uluaip -

nAeyjign
eAepipnq 1Sojouya}
19yed ueydesauad -

Sun3e(
eAepipnq 13ojouxal
19yed ueydessuad -

efimejed
1synpoud ueieysuluad ‘g

000°0T

nun 6z -

nun g -

soesdeuy| -
JaMON
Apped -
nqllesq

- |n33un
yluag -
J03BAIIND -
yeouey o309 ‘e

Iped
1npoud ueieysuluad ‘T

00S'¥

00zt

00c'y
000V
000°vC

000°0LT
000°s

000°6€
LIE'TT6

00S'v

00zt

00c'y
000V
000°ve

000°0LT
000°s

000°6€
LTIE'TT6

000V

00T'T

00TV
00S°€
000°0C

000°S9T
000°s

000°8€
8S1'C16

00S°€

0S0°'T

000V
000°€
000°9T

000°09T
000°'s

000°LE
009°€06

000°€

006°€

000°SST
000'T 000°s

00s°C
000°CT

000°9€
TrL'v68

00sC

0s6

008’
00S°ST
0008

000°0ST
000°'s

000°S€
88°S88

nAey

ajapay

Sunger -
Iped -

: ueje|3ay

: (uoy)
Isynpoid yejwnr

ueSued
ueueye)d) wessold

€L2'sSt

TEV'EVT

vS8°0€T

v6v'vSe

sTe'LTT

09.°9ZT

uejuenad
liSeH 1synpoid
yejwing

ueSued Is)npoud
eAujeySuiuaiy

einyn3nioH
uep ueSued
Is3npoid
yejwnr

:r?rtu:
ueSuenay
eSequa)

uep siusiqlise
ueSuequwiasuad
Injejaw
1e)eIRASEW
ueSued
ueueyelay

uep Ij2q eAeg
uey1ey3ulus|n

0ES‘€C

0/8°CT

0zv'oT

058‘8

0z8's

050°S

nva x3 yejunr

059

uswnyoqg
T

009

uswnyjog
T

0SS

uswnyoqg
T

00S

uswnyoqg
T

0S¢

uswmjoq
T

00€

uswmjoq
T

uejueyad
ueeuedualad
uswnyoq

uejuelad
ueunSuequiad
ueeuedualad ‘g

gemer
Sun88ueuaqd

/adis
el1ay yun

dy

198ue]

dy

198ue]

dy

19848

dy

198ue]

dy 1984

dy

198ue]

Tcoz unyel

0coz unyel

6TOCZ unyel

8TOzZ unyel

LT0zZ unye|

97Oz unyel

(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981

ueeu
=RIVEIER]
|lemy
unye|
eped
uejede)
eleq

(andino)
ueje|3ay uep
(swo2nQ) wesdoiq
ef1aury Jojeyjipul

ueje|3a)

uep

wesdoud

apoy|

uejeses
Jo1e)j1pU|

ueleses

uenfn] efiaury|
Jo1exipu]

uenfn]




vav cr vav cr vav cr vav cr uuu UL v v ue
edwodiad/ueedidiad
0 0 0 0 jun og ueSuequiaduad
0 0 0 0 nun et 1segu|/ay uedurier
Hun ov Hun ov Hun ov Hun ov Hun oe ueuis|y
yeheim g yeheim g yeheim g yeAeim g yeheim g 911y UelUuEl3d BuBJES
uep eueleseld Injejpw
19 ¥1€°€ [RA45%3 19 ¥1€°€ [RA45%3 RA4%3%3 Andnd MQY| Isynpo.d ueleysuludd ‘zT
wny wny wny wne uwne uwne Suepno
HUN 0ST HUN 0ST HUN 0ST HUN 0ST Hun oSt Hun 00T led weg
Hun og Hun og Hun og Hun og uun oz uun oz sunqui3
00059 00009 000'SS 00005 000°0€ 000°0C uee
Hun 0s Hun 0s Hun 0s Hun 0s uun 0s uun 0s edwodiad/Isesiuedid
w) 0z w) 0z w) 0z w) 0z w0t w0t uejuenad uejer
UelueLIad JNPjNJISeu|
nuN 0S¢ nuN 0S¢ nuN 0S¢ nuN 0S¢ nuN 00T nun 05T 1se3u uedutier ueguequiaduad ‘1T
sndnd uep
|n88un yiuag ueelpaiuad
wny- uejuepad IN|e|aIAl Ueluedd
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000C Ied T - 1)Npo.d eUeJES| 1S)Npo.d ueleysuluad "0T
EITAETed
uep Jejel ign ‘nAey|
selalep 1gn ‘Bun3el ‘1ejapay efime|ed uep Iped
T- ueSuequiaduad ueweue] ISeyIsualu|
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 005 183 2T - Iseulwasaq - uesuequiaduad 6
SToTDTg Uy oTp
yiuediQ yndng -
‘(ynnd eany|n3jiLoH
[2qeT) Iped yiuag - uep efime|ed ‘iped
uejueldd| uenqiquad/ueyiuagiad
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0ST uwny uejejelad - ueduequiaduad g
siuar ot - siuar ot siuar ot - siuar ot siusr ot 0T - 1d0 ueljepuasuad
- - - eueles -
eanynyjioH
uep nAey einynyjIoH
1qn ‘aapay ‘Sundel uep elime|eq ‘iped
000C 1Se)07 /£ - 000C 1Se)07 /£ - 000C 1Se)07 / - 000C 1Se)07 /£ - 000C 1Se307 / - 000C 1Se)07 / - Iped dois 10ds -[ 1synpoud ueuewesuad ‘£
1e)Ij19519g INSBUN | YBMES Iped ynpu| Yiuag
00€ uoJl 0s 00€ uoJl 0s 00€ uoJl 0s 00L uoJl 0s 00€ uol 0S 0 0 yiuag eAuelpasa L lejeg isesijewndo ‘9
jyndng -
eJnynjuol4
ueweue]
00Z'T €H 00T 00Z'T €H 00T 00Z'T €H 00T 000°T €H 00T 000°T €H 00T 00L €H 00T _
(yesow Suemeg uep ue|ueM3d JNpold
jewo] ‘aqe)) [n83un| nIn uep selAINPoId
yluag eaninyjiloH -| ‘1synpoud ueleysuiuad ‘g
000°T eH 0S 000°T eH 0S 000'T eH 0S 000'T eH 0S 0 0 0 0 .
yemes 3e3a) | yemes ueyeq ueseniad ¢
000°0LT 000°0LT 000'S9T 000°09T nAey 1qn -
000°S 000°S 000°S 000°S lejapay -
ueeu
=RIVEIER]
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy 198ue] emy (andino) ueje|3a)
Sun88ueuaqd c_:sm._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




(ueSuidwepuad)
IsenjeA3 uejuenad
(V4 ) Ly 00t ) Ly 0S€ ) Ly 00€ ) Ly 0S¢ ) Ly 0 uep SuloyuoN|  Buepig J3|nSayY VA ‘6T
w) 0z w) 0¢ w) 0z w) 0z 0 uejuenad uejer
000CT N 00€ 000°CT N 00€ 000CT N 00€ 000'SE N 00€ 00022 wn 1L 0 0 14 Weq
|exSuep yeuey 1y - uejuenad
Hun 0ST Hun 0ST Hun 0ST HuNn 0ST uwin zs ‘yeue] Jiy Ise8uj|  Buepig J3|ngay yva ‘8T
nng ueuedwiAuad Suepng
nun 0z Sunqu3
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0000z |4 0T uewenad uejer 4a uoN
(3va) snsnyy 1sexoly
Hun 7L ied weq eueq ueyn|nAuad uep
wejep yeuey Jie -| ueungayad ‘ueyeulalad
|exSuep yeuey 1y - ‘Uelueldd JNPNisessu|
Hun zg T yeue] a1y 1sesu| ueSueqwasuad "LT
9¢dl
yemes ueeawad
€H 000°'ST €H 000°'ST €H 000°'ST €H 000°'ST eH 000°0T (009°T €H 000°'S uep Iseul|ag
g99d ueueduuiay
19)ed 19)ed 19)ed 19)ed 19)ed uep IseyIIas
000°T 000°0C 000°T 000°0C 000'T 000°0C 000'T 000°0C 000'T 000°0T ednJaq gzd1 Jiauasul
jndnd
uep yiuaq edniaq
€H 000°0C €H 000°0C €H 000°0C €H 000°0C €H 000°0C g¢d1 dnuasul -
dadi
epuad uedessuad ueinfuejaysag uedued
siual g siual g siual g siual g siual g 1Ses||eISoS BIP3IA - uejuelad ueyeq ‘9T
uejuepad
0 0 0 0 0 0 00S wnv 00S Hin v 00T Hin v uejejesad seyl|iseq UeoT7 dINSIM "ST
Sjoduwofay| Sjodwoay| Sjodwiolay
0€ 0€ VEdD/VEd Isesiedal
VEdO/VEd VEdD/VEd VEdD/VEd (vig)stusiqusy
0 0 0 0 0 0 00s 19 vT 00s 193 ¥T oov 193 ¥T 1se3SaAU| eueQ
VEdD/VEd ueyne|ad
1a 01 10 0T 10 0T / ueeuiquiad Il dWSIM “vT
seulp seulg
006 1Se)07 9 008 1Se3017 9 00Z 1Se307 9 009 1Se307 9 005 1se3017 9 00% 15830179 ungay ueejo|asuad ungay Isesiiewndo "€1
Ipisqns.iaq
yndnd Isepljep
29 L 29 L 23 Lt 23 L 23 L7 uep ISexlJlIaA
episiisad uep yndnd
unyel T unyel T unyel T unyel T unyey T ISlwoy Iseyl|iseq
0 0 0 0 w 0¢ uejuelad uejer
Sunquw3/ied
NCC'CT O NCC'cT O NCC'cT O NCC'cT O nnn‘n M_CB MN fal fal END CNMCNDE@MC@&
ueeu
=RIVEIER]
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy 198ue] emy (andino) ueje|3a)
Sun88ueuaqd c_:sm._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
Tcoz unyel 0c¢0z unyel 6T0C unyel 8T0C unyel LT0C unyel 9T0C unyey eped uep apox ueseses : uenin|
/adis 0 (swo2nQ) wesdoiq uejeses loieyipu| It
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




eleq

dTNQdI] WeTso1d]
(1a) 1se8uy yesseq| uonesiu| Juswasdeuey
(1q) 1se8uy (1q) 1sesuy (10) 1se8uy (1q) 1se8uy
ost oot 0s€ 00§ 0 0 0 0 1 1p luelad eAep pue juswdojanag
yesord v1 yesord v1 yessed v1 yesorg v1 Jaquins seysedey| Aloyedidiied
ueley3uluad pajesdau| g
(dinadi) weudoud
3 3 3
. (1q) 1sesuj ; (1q) 1sesuj . (10) 1se8uj , (1q) 1sesuj . __mm_c_h_unmmwmo uone .c;m. umwmwoww_\,_
0009 yesoeq vT 000°s yesoeq vT 000% yesoeq pT 000°€ yesseq vT 0 0 0 0 VT Ip Iuex P puel 19A2Q
Jaquins sejisedey| Asojedidnued
ueley3uiuad paiesdanu] "€z
Ly Ly Ly Ly 9 Ly Yemes 3eia)
IpIsyrisioy
jndng ueinjeAuad
29 LY 29 LY 29 LY 29 LY 23 Lt ueSuidwepuad
Sunquw3j/ied
uun oz uun oz uun oz uun oz 1un oz weq uedueqwaduad
ue
edwodiad/ueedidiad
uun 0s uun 0s uun 0s uun 0s Hun 0s ueguequiaguad
ueiueawg
eueles uep eueseselq
000°0T 000°0T 000°0T 000°0T 000°0T 0 0 1sesu| ueSueqwaguag
uun 0sC uun 0sT uun 0sT uun 0sC HuNn 0ST ueduller Isey|igeyay uep ueelpaAuad ‘¢g
9 Ly YemMes 3era)
Ipisqns.iag
jndnd ueinjeAuad
9 Ly ueduidwepuad
Sunquw3i/iied
Hun Qg weq ueSueqwaduad
ue
edwodiad/ueedidiad
eH 07 ueSuequwiaduad
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000'2Z 1se8u| ueluelad
BH 0SZ'9 ueSuuier ISe}|Iqeyay| eueleseld Uep eueles ‘Tz
wnot wnot wnot wnot uwnort uwnort aulquoy -
uun oz uun oz uun oz uun oz Hun oz Hun oz 19||3suo)
- ueSueqd
ueweue] uaueq
eJSEq UBP ISe}I|ISE] 'P
yodwojayl yodwojayl yodwojay yodwojayl yodwojay yodwo|ay JoawioEy
og og o€ o€ 3 3 ueeulquiad -
000'C 00S°T 00€°T 000°T 0.9 0SS : uedued ueweue|
|IseH ueJesewad
uep ueyojasuad 2
000°0T ST'T 000°0T ST'T 000°0T ST'T 000°0T ST'T 000°0T STT 000°0T STT el|eaJas "ue|Is)npoid
ueley3duiuad 'q
ueSued
, . , . , . , . , . , . 1quin uep Sueoey| ueweue] ninj uep
000°s 9T'C 000°s 9T'C 000°'s 9T'C 0009 9T'C 000°s 9T'¢ 000°s 9T'¢C eyauY Isynpoid|  SeABINPOId 1snpoid
ueley8uluad ‘e ueleysuluad ‘0z
ueeu
=RIVEIER]
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy 198ue] emy (andino) ueje|3a)
Sun88ueuaqd c_:sm._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adxs 120z unyey 020z unyey 6707 unyey 810z unyey £T0Z unyey 970z unyey eped | (2W0%N0) weuBoiq uep spoy | eSS uedeses Joeipul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud




|isey seje
uejuepad 1sowoud uep
0S¢ S 0S¢ S 0S¢ S 0S¢ S 0S¢ S (0574 S |ISeH 1S0Wold uesesewsad ‘U
uep uesesewsad eSuequwa8uad
0S¢ eseQ 1T  |0S¢ esaQ Tl 0S¢ €saQ 0T |0S¢ esaq 6 0S¢ esaQ 8 0S¢ esaq L exewleolg
SE}IPOWO)Y| BIIUSS -
(edmynyjuold)
000' eS3q 6T (000 esaq6T (000 eS3q 8T  (000'C esa3q LT (000 eS309T (000 esaq ST 8uoiod
uneq uep edung
SelpOoWOoy| eJuas -
00€ essg 0T  |00€ €saQ 0T 0S¢ esad 6 00¢ esaQg 8 00¢ esaQ L 00¢ esag 9 |eisuy nquer
SelpOWOoy| eJjuas -
(014 essq oz  |0St €saQ 0t (004 esaQ 8T |0S€E esaQ 9T  |00€ esaq vT 0S¢ esaQ ¢T Suesid
SE}IPOWO)Y| BIIUSS -
00¢ eseQ 0z  |00¢ €saQ 0t 00¢ esag 61 |00C €saQ 8T  |00C esaQ LT 00¢ esaQq 91 eAedad
SE}IPOWO)Y| BIIUSS -
0SL'T es900C  |0SL'T €saQ 0t 0SL'T esag 6T |0SLT es90 8T  |0SLT esaQ LT 0SL'T esaQ 9T sigsue
SE}IPOWO)Y| BIIUSS -
000°T eS9Q €T (000°T esaQ €1 000°T esag T  |000T esag TT  |000T esaqQ 0T 000'T esaq 6 yesaw Suemeg
SE}IPOWO)Y| BIIUSS -
. P . . P P aqe;
000C €seQ 0S |000°C €saQ 0§ 000C esaQg 8y |000°C esaQ 9t  |000°C esaQ vy  (000°C esaq ¢y i
SE}IPOWO)Y| BIIUSS -
eJnjnyjiJoy ueungaylad| ueungayiad
1 BAN}NYILOH seypowoy| uep uejuelad| uep ueluenad
SE}IpOWO}Y| BIIUDS BJIUDS BA| I1S)Npoud BJIUSS 1Ipowoy|
eAuduequayiag uguequaylag eAupninmia) eJjuas
8ueip Sueio Sueio Sueio 3uelso Suelso
99¢ €ee €0€ /A4 0S¢ 0S¢
vieTyT Trr'SET €66'82T 0s8'ZZT 000°£TT 00€'9TT UBUNQaYJ3d J0143S
el19y eSeua] -
J0R3S eliay
eSeua] -
8ueiso 002 8ueiso 002 8ueiso 002 8ueiso 002 3ueso 00z 3ueuo 00T T uelueldd
10335 eliay ueungayJad
egeua) yejwnr uep uejuenad siusiqu8y siusiqudy
988°8€ Z€0°LE 69LVE Lstov 5889€ 0068 Jopas| Suepig 1p eliay Suepiq
lue1dd ueesdyelasay ef19) eSeua) ueledwasay 1q el
uejeySuiuad weaSoud yejwnr eAuerdioua]| ueiedwasay
ueungaJad
ueungayJad ueye| uejeejuewad
ueye| eped 1sesijewndo injejpw
00S 002°C [010)4 000C 0S€ 008'T 00€ 009'T 0S¢ 00v'T SCT 00Z'T uesued |s)npoud eyesn ueesywajy "sg
ueeu
qemer dy 19818 dy 19848 dy 198481 dy 19818 dy 198181 dy 198418 mumw\s‘_wa (indino) uejeigay|
Sun88ueuaqd c_:sm._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis 120z unyel 0207 unyel 610 unyel 8107 unyel £T0T unye] 970z unyel eped | (PWO2IN0) wesBoid uep apoy | UESES ueseses ‘oretpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




ueungayJad
Jueluenad |IseH|ueungayad /uelueliad
uelesew?ad de |ISeH ueJesewad
00§ dop T 00§ dop T 00S dop T 00S dop T 0 0 0 0 peoy uswnijoq del peoy 'g
ueunqgayJad
Juelueliad ueungayJad
|ISeH ueJesew?ad Jueluenad |iseH
0 0 0 0 0 0 0 0 009 3op T 0 0 uswnyoq uelesewsad uelley v
ueluemad
ynpoud Isowoud uejuenad
uep uesawed |ISeH ueJesewad
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0SL 11 0C Isey|ise] eAuepy uesuequiasuad ‘g
ey € Y € ey € e3¢ eyt ueedjjway nwa
MOopuIM
Ise)o| ¢ Ise)o| ¢ Ise)o| ¢ Isejo| T ISeXo| T MOYs 1330
000°T 000°T 000'T 000'T 000'T uelueLdd ueluelad
ynpoud Isowoud |IseH 1sowoud
uep uesawed uep ueJesewad
1Y 6T 1Y 6T 1Y 6T 118 6T ey 61 0 0 Isey|ised eAuepy uesuequiasuad'z
eJn}nyI1oH
uep efimejed ‘Iped
000C Hun qT 000'C Hun qT 000 Hun qT 0058 Hun qT 00S'L Hun gt ueyejosuad 1|y
1BV 'p
HuNn QT Hun HuNn QT HUNn QT uun J9sauy |
0T 0T JaMOd "2
000'C HUNS 1000z HUN S 10002 Hun g 006'T HUNS  Hooz'T Hung 0 0 lediaLq
HUN 009 Hun HUN 00S HUN 00S Hun
00S 00S J9}S9nJEH BuIquio) eJn}nyj1oH
yung yung nung yung Hun g ‘e uep efimeled
‘Uaued eIsed 1BIV|  ‘peq ueye|Q ynpoid
uep uaued eased
00S°T niNnot 00S°T niNnot 00S‘T niNnot 0058 ninot 005°L ninot Jojesedas iseyjiseq ueSuequiasuad'T
1 uejei8ay
18307
1SU210( siseqJag
siusiqu8y
000° sz 000° sz 000 sz 0 0 0 0 0 0 Emzoﬂw H _mscm__ﬂwm
(uepjoden) sjodwo|ay ueeSequia|ay
lue| yodwo|ay| ueSungen seysedey
uedungeo yejwnp yejwnr|  eAuzexguiusin
ueungoxlag yeuaep |n33un
(074 S (074 S 0S¢ S 0S¢ S 0S¢ S 0S¢ S |ISeH 1Sowoug uejuepad
uep uelesewad Isynpoud
ueeu
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy jo8ie) |BOUSId (indinQ) ueje|3a)
Sun88ueuaqd c_”“,M_. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 wesdoud

eleq




ueinfue|ayiag
eyewJejolg
uep uesnhes
NNpoid NN
uep SeyAIRNpoId
‘Isynpo.d
00T‘T 158307 6(00T‘T 158307 6|00T‘T 158307 6|00T‘T 158307 6(00T‘T 158307 6(00T‘T ISe)07 6 ueleysuluad 2
ueinfue|ayiag
anynyjLio4
3}Npoud NN
uep seyAIPNpPoId
‘Isnpoud
00S‘€ 158307 8(005°E 158307 8|00S‘E 158307 8|00S‘€ 158307 8(005°E 152307 8(005°E Ise)o18 ueleduluad 'q
ueinfue|ayiag ueinfue|ay.ag
yeng ueweue] [ eanynyilioH ueweue]
3yNpoud NN yNpoud nIny
uep seyAIPNpPoId uep seyAIpnpotd
‘Isnpoud ‘Isnpo.d
00T‘T 15807 £|00T‘T 15807 £|00T‘T 158307 £|00T‘T 158307 £|00T‘T 15807 £|00T‘T ISe)o1 L ueiejsuluad ‘e ueieysuluad ‘€T
ueje|as Jeqef
wingesns “jIm 1p yeAe|im 1p Buesid
000°S €H 00T 000'v €H 00T 000°€ €H 00T 000 €H 00T 000°T eH 00T 0 0 Suesld ueweueuad uesuequiasuad ‘ZT
Hun T Hun T T Hun T uun 1 1sesiuedwod
- eJn}|ny1I0|4 ueseme)|
000C 1N z¢7(000°C 1un z¢7|000°C 1uUn zv7|000°C 1UN Z¢7|000°C Hun gy 0 0 9SNoy usaJy - uesuequaduad ‘TT
ayer
uep yeme] nway
ueind3un ynpoid| edewsejoig ueseme)
0S¢ ISe)0718 0S¢ I1Se3)07 8 0S¢ ISe)0718  |0S¢C Ise)018 0S¢ ISe)07 8 0 0 uesemey| eAuepy uesuequwaduad ‘0T
yesow Suemeg
uep jewo] ‘sqe)
ue|n33un ynpoud ueinAes uesemey|
000°€ eS9p S |000°E BS9p ¢S 000°€ BS9p ¥S  |000°€E BS9p ¢S 000°e esap ¥ 0 0 uesemey| eAuepy uesuequaduad 6
ueung
uep nied yesuls
‘s188ue|n ‘Buesid
ue|nd3un ynpoid| ueyeng-yeng ueseme)|
0SY'T BS9p G5 |0SP'T BS9p 59 0St'C BS9P G5 |0SP'C BS9p 59 0Sv'T esap 99 0 0 uesemey| eAuepy uesuequaduad ‘g
uejuepad
uejepowJad|uejepowlad uep eyesn
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00T uep|od 01 Iseyl|ise} eAuepy uesuequiaduad L
uejuenad
uejuepad| yodwo|ay uejepowad
uepjod uepjod uepjod uepjod uejepowJad uejen8uad
008 00T 008 uepjod 00T |008 00T 008 00T 008 00T 0 0 Isejl|isej eAuepy| uep uesuequasuad’9
ueeu
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy jo8ie) |BOUSId (indinQ) ueje|3a)
Sun88ueuaqd L””Mh ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




ueuNQgayJIad J0p|aS ueungayJad

3uelso Suelsp el19y eSeua) uee|oja8uad

0 0 0 0 0 0 0 0 0S¢ 000°LTT [0SC 00€9TT uedesaAuad| eyesn uewsleue 07

ueuNQqaYJad seypowoy

Jesed ISew.oyu] |ISeH ueJesewad

0 0 0 0 0 0 0 0 0S¢ IeXs  |0S¢ ex § uep uessauled uejeyuluad ‘6T
yay3uad
ueweue] eped

009 eseag1 (0SS essg1 |00S esaqt |0Svy essq1 |00¥ essgtT |0 0 ISynpoJd uejer yax3ua) -
ede|ay
ueweue] eped

00£ essg1 (009 eseg1 |00S esaqt |0Svy esaQ 1 (98¢ esagT |0SE esaq 1 ISynpoJd uejer ede|d) -
ya] ueweue] eped

00ST esag T |[SC0T esag 1 (€6 esaqt |L¥8 esaq1 |(0LL esagT |(00L esaq 1 ISynpoJd uejer ysl-
12.4e)
ueweue] eped

00£ essgdT1 (009 esed T |00S esag1 |00V esaQ 1 |[og€E essgT |00€ esegt ISynpoJd uejer 1aey -

ueunqgayJad

Jnpjnaiseju|

ueun3uequad ‘8T

Jodwoy ueungayJad

19 L E) WA 19 L 19 L UE|EPOULISd eyesn uejepowsad

uep ueee3equwia|ay| SeqIqIsasY

8.8 664 LeL 099 0 0 0 0 ueienguad uep ueeSequa|ay

Sueso Sueso Sueso Sueso ueungaysad uswiafeueiy

YT TYT T SET €66'8CT 05872t 10pjas ey Isus1aduwioy

edeua) yejwnr uelenguad /T

ueungayJad

eyesn uejepowJad

sodwo|a) Se|IqIsasyy

uejepowJad| uep NQS Isua1adwo))|

uep ueeSequwia|ay ‘ueeSequwia|ay|

0 0 0 0 0 0 0 0 0S¢ 19 L 0 0 uelenguad uelen3uad ‘9T
edJey IsewJoyu|

ey s ey s ey s ey s uep uelawed -|ueungayiad sexpowoy|

000'T 0S6 006 0s8 0 0 0 0 ISeH ueJesewad

wnvy winy nnvy wnvy uaued edsed uep ueyejo8uad

ueyejo8uad ey - ueSueqwasuad 'ST

ueunqayJad

ueungayJad usued| |iseq ueyejo8uad uep

eased 13ojouya] [ uaued eased 13ojouda L

eueseseld eueJeseld eueles

0 0 0 0 0 0 0 0 0SS Hunvy  |00S wnvy uep eueleg ueunguequiad ‘T

ueeu
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy jo8ie) |BOUSId (indinQ) ueje|3a)
Sun88ueuaqd c_”“,M_. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




0ST'T 00L'Ly | 0ST'T 0ST'LY 0SZ'T 0089 | 0ST'T 0s€'9yr | 0sT'T 006'SY 0ST'T 0S¥'Sy edeayl ydl ede|a) -
000°T 81TC 000°T €0T°C 000'T 880°C 000'T €L0C 000°T 850°C 000°T €V0°C yal ¥dl ysl -
000°T v0T'T 000'T 06T°T 000°T 9UT'T 000°T 91T 000'T sYT'T 000'T vET'T 124e) YdI 12.e) -
: (uo]) ueungayiad
ueweue] Isey|iqeyay
uep ueelewalad
Iseyiisualu| ‘T
1 uejei8ay|
(uoy) Jesag
(uoy) ueunqayJlad
Jesag ueungayJad 1S)ynpoJd
0LT 906°LT 0LT vSy'LT 0LT 666'9T  |OvE 59T 0LT 680'9T 0LT ¥€9'ST Is)npoid yejwng yejwnr
(uo]) 1eAyey
(uoy) ueunqgayJtad
jeAsey ueungaylad 1s)npoud
GLSY 8L€'9S GLSY 6SL'SS SLS'Y 1245 SLS'Y 687'vS SLSY ¥S8°€S SLSY 6TC'ES Is)npoid yejwnr yejwnr
ueunqaJad ueSued| ue3ueq uoN
seypowo)| UON uejuelad uejuepad
1s)npoid uejuenad Is)npoud 1s)ynpoud 1SnpoJd
S60°L v8T'vL Sv6‘9 €TT'EL 60L‘9 €eTeL 5699 €€0'TL Sv9‘s €669 SYT's €5889 ueyie)SuludNl| ueleyduluad weiSoid eAurexsuiusin yejwnr
dog uep (ddaL
dd9L-THL J1uasulf -TH1) yninAuad eseua|
ovv'T 8ues0 09 |0vY'T 8ues0 09 |0vY'T Sues0 09 |0 0 0 0 0 0 / wnlielouoy uee|oja8uad ‘97
(nga) JeAuin uejuelad
86€'T 41100008 |86€°T 43700008 |006 41700008 (0 0 0 0 0 0 Jexeg ueyeg yninAuad dog ‘sz
(sapynisod)
sapynjwodJer| esag ueynjnAuad sod
00ST 19%ed 08 |00S‘T 19%ed 08 |00Z‘T 13)ed 08 (0 0 0 0 0 0 wa)sIS ueepeguad ueduequiaduad ‘vz
(3esnd THL
uep Isuidodd THL)
SNd UON uep SNd
yninAuad eSeusy (dId)
uee|oj@3uad| ynjnAuad ueedeuaia)
000'T 8ueJO SET|000°T 8ueJQ S€T |000'T SuelQ sez (o 0 0 0 0 0 uep ueeulquiad uee|oja8uad "€¢
ueyeun|ay/esaq
98¢ Ip euno
BN 19 193 /esaq jeda] 1Sojouya]| ueluemuad ueyninAuad
0.6 /es3Q 98€(0L6 /esaqa 98¢ (0L6 98¢ |0 0 0 0 0 0 uedesaudd ueuehe|ad ‘z¢
ueyeun|ay/esaq
9gelpu
epjoded/yodwo|ay uejuenad
BN 19 193 /esaq Isell|ise} yninAuad seysedey
000'T /es3Q 98€(000°T /esaq 98¢ [000°T 98¢ |0 0 0 0 0 0 uep ueeulquiad ueley3uluad e
ueeu
qemer dy 19818 dy 19848 dy 198481 dy 19818 dy 198181 dy 198418 mumw\s‘_ma (indino) uejeigay|
Sun88ueuaqd c_:su._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




uejueliad seuiq ejeaa)|

eleq

610¢ l4enuer ‘lwngeyns
v8L'vee 6L2'00€ [4TAr4:14 9620T€ SL5'59C SS8'SYT HVIANT
ueluemad ueluedd Y1Isliels
0S9 doact | 009 Jjoact 00Ss 3oQ et | oSy doaczr |0 0 0 0 J1asnels exeq eleq ueyejosuad ‘L
ueunqgayJad| ueungayad N1Isnels
0 0 0 0 0 0 0 0 0S¢ Jdoac 00¢ Jdoac Jasiiels eleq eleq ueyejosuad ‘9
ueungayJad
ueJeyeqa) uep eped ueseyeqay
eyesn uen33uen| uep eyesn uen33uen
00¢ ey s 00¢ ex s 81 ey s S9T ey s 0sT nexs |0 0 ueljepuasuad uelepuaduad ‘g
ueunQgayJad ueweue]
ueunqgayJad 1d0 ueljepuaduad
00¢ 00¢ 81 exs 59T 0SsT exs |0 0 1d0O ueljepuaduad uep uesunpullad v
s s ueungayJad
seypowoy| se}powoy| e}powoy| se}powoy| sejpowoy| eypowoy ueungayJtad ueweue] yiuag
00€‘T T|002°T T|00TT T|000T T| 0S¢ ¢ [00C 1 ueweue] yluag uesuequasuad g
0z ozt 0z ozt (174 LTT or 141 0z 1T 0z 80T y2x8ua) Isynpoid yax8ua) -
imes
0€ 88T‘S o€ 950°S 0€ vZ6'y 09 WLy (013 099t 0€ 8¢Sy edejay I1synpoid Hmes ede|)y -
(014 €EeT (014 O€T (014 LT ov 174" (014 Tt (014 81T oeje) Isynpold oeye) -
0S 0S8y 0S LTy 0s 09y 00T 18V'y 0S 8SEY 0S SET'Y yal Isynpoid ysl-
0s S19°L 0s 'L 0S LTTUL 00T €€0°L 0s 6€8'9 0s S99 12483 ISNpoid 1348} -
:(uoy)
Jesag ueunqgayJad
ueseme8uad
uep ueeulquiad ‘g
T4 00T T4 00T T4 06 T4 08 T4 (074 Sel 09 oexe) ydl OBE) -
00S 4244 00S (4514 00Ss (4474 00Ss (433 00S 9€ 00S CEE eled ¥dl eled -
00T €92°€ 00T €8T°E 00T €0T'E 00T €20°E 00T €V6°C 00T €98°C UaJy ydl ualy -
001 ovt 00T ovt 00T vET 00T 8TT 00T (443 00T 91T 1doy ¥dl 1doy -
00S TLET 00S TreT 00S TIET 00Ss 1871 00S 18T 00S 12T Yaxgua) ydl yaxdua) -
ueeu
qemer dy 19818 dy 19848 dy 198481 dy 19818 dy 198181 dy 198418 mumw\s‘_wa (indino) uejeigay|
Sun88ueuaqd c_:e_m._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adis T20Z unyer 020z unyey 6107 Unyey 8107 unyey L0 unyey 9707 unyey eped | (PH0%N0) wesdoid uep apoy | UeseS ueleses Joreitpul uenfny
el1ay yun uereder el1auty Joiexipul Joieyipu]
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud




900 T €0886T ¢CV0C96T "dIN

WIN "LVIV, il
S8 N\
)
EranvEsd T
| syNiQ ) j=d /]
ueeu
=RIVEIER]
gemer dy 198ue] dy 198ue] dy 19848 dy 198ue] dy 1984 dy 198ue] emy (andino) ueje|3a)
Sun88ueuaqd c_:e_m._. ueje|3ay uep uenfn] efiaury|
/adxs 120z unyel 020z unyel 6107 Unyel 8107 unyel £107 unyeL 910z unyel eped | (2W0%N0) weuBoiq uep spoy | eSS ueseses oretpul uenfny
el19) uun uerede ef1auy Joieyipu] Joieyipul
(-‘000°000° dY x ) ueeuepuad ex3uesay uep wetsoud elssury 1981 | wesdoud

eleq




	PENDAHULUAN
	GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN
	KABUPATEN SUKABUMI
	2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Pertanian
	2.2.   Sumber Daya PD Dinas Pertanian

	Tabel 2.4. Rekapitulasi Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi
	Tabel 2.5.  Review Pencapaian Kinerja Pelayanan PD Tahun 2011 – 2015 Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi
	ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

